PEMIKIRAN PENDIDIKAN

HASAN AL-BANNA

(Studi Atas Sistem Usrah dalam Tarbiyah
Ikhwanul Muslimin)

SN

RSITA
visaNnoaw®

[UNIVE

Oleh:
Hanafi, S.Pd.1
NIM.: 07913018

TESIS
Diajukan kepada Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2010



PEMIKIRAN PENDIDIKAN

HASAN AL-BANNA
(Studi Atas Sistem Usrah dalam Tarbiyah
Ikhwanul Muslimin)

Oleh:

Hanafi, S.Pd.1
NIM.: 07913018

Pembimbing:

Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, MA.

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia
Untuk memenuhi salah satu syarat guna
Memperoleh Gelar Magister Studi Islam

YOGYAKARTA
2010



PROCRAM PASCASARJANA FAI
MACISTER STODI ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Demangan Baru No. 24 Lantai Il Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

Z
Q
]
z
m
@
>

oy
G .

PENGESAHAN

Nomor: 673/PS-MSI/Peng./111/2010

TESIS berjudul : PEMIKIRAN PENDIDIKAN HASAN AL-BANA (Studi atas
Sistem Usrah dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin)

Ditulis oleh : Hanafi
N.I M. : 07913018
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Magister dalam IImu
Pendidikan Islam

Yogyakarta, 12 Maret 2010
ua Program

)

Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS



B PROCRAM PASCASARJANA FHAI
MACGCISTER STOUDI ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| J1. Demangan Baru No. 24 Lantai II Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

TIM PENGUJI
UJIAN TESIS
Nama Hanafi
Tempat/tgl. la}ur Sukaraja, 15 Juli 1982
N.I. M. : 07913018
Konsentrasi . Pendidikan Islam
Judul Tesis . PEMIKIRAN PENDIDIKAN HASAN AL-BANA (Studi atas Sistem

Usrah dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin)

Ketua/Sekretaris: Drs. H. Asmuni, MA

[ ISLAM "\

7

Pembimbing  : Prof. Dr. H. Usman A gBWA %<
Penguji . Prof. Dr. H. Amir Mufalli

>

Z

SIS
Diuji di Yogyakarta pada tan& IMaret 2010

Pukul : 14.00-1 VERSITAS
Hasil / Nilai : 85,50/ A ISL-AM

VISINO

Penguji : Prof. H. Imam Barna




PROCRAM PASCASARJANA HAI
MACISTER STUDI ISLAM
ONIVERSITAS ISLAM INDONESIA

J1. Demangan Baru No. 24 Lantai I Yogyakarta

Telp. (0274) 523637 Fax. 523637

-
z
v}
o)
Z
m
(7]
>

TE=d

L

i

NOTA DINAS
No. : 826/PS-MSI/ND/I11/2010

TESIS berjudul : PEMIKIRAN PENDIDIKAN HASAN AL-BANA (Studi atas
Sistem Usrah dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin)

Ditulis oleh : Hanafi
NIM : 07913018
( ISLAM
Konsentrasi : Pendidikan Islam 2) /Z
(_
Telah dapat diujikan di depan Dewan P, 558/ agister Studi Islam Program
Pascasarjana (S-2) Universitas Islam ﬁd Z
> m
Z 0
) >

ffmwmj I Maret 2010

Ketua Program,

UNIVERSETAS

| S| pidh DABAAmir Mwallim, MIS.
INDONESIA

D:\Data\Tesis\ND2009-10



PERSETUJUAN

TESIS berjudul : PEMIKIRAN PENDIDIKAN HASAN AL-BANNA
(Studi Atas

Sistem Usrah dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin)

Ditulis oleh : Hanafi, S.Pd.L.

NIM :07913016 ISLAM )
g Z
Konsentrasi : Pendidiap 1s$ 8
18 Z
telah dapat disetujui untuk di g-hi timn Penguji Tesis Magister Studi
Islam Universitas Islam lndone:az 0
]

SAEDEY

UNIVERSITAS....
IS Aenkinkre

INDONES@ﬁ;f‘
e

Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, MA.

v




MOTTO

ISLAM \
. :g 4%5-\4 V)

( Ingatlah, hanya der M hati menjadi tenang)

S

UDIMERSITAS
T S TN W -

INDONESIA

UNfEER

\.g



PERSEMBAHAN

TESIS INI DIPERSEMBAHKAN UNTUK:

Ayah dan Ibu Ayuk dan Adek-adek Tercinta buah hati belahan
jiwa yang telah juta kasih sayangnya
dan yang telah$enantiasa doakan sehingga
penu & d

0
14
L
2
5
Buat seseorang yang kelak-akan-datang, impian indah akan hal
bersejarah itulah yant Mlah satu bahan bakar
pendorong ya’h’ n menyelesaikan
ugas ini.

UNIVERSITAS
ISLAM

INDONESIA

vii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

J Alf tidak dilambangkan -
< Ba’ b -
= Ta’ t -
& sa’ 5 s (dengan titik di atas)
c Jim J -
’ h (dengan titik di
h
< Ha, ~ bawah)
: @,’\ i
e
3 O =
5 8 z (dengan titik di atas)
3 Z, -
o (ho ks :
dengan titik di
bawah)
dengan titik di
bawah)
t (dengan titik di
bawah)
z (dengan titik di
bawah)
'3 ‘Ain : koma terbalik ke atas
F Gain g -
< Fa’ f %
3 Qaf q -
£ Kaf k -
J Lam 1 -
¢ Mim m -
3 Nun n =

viii




) Wawu w -

. Ha’ h -
. Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y -

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

n-h“-: Ditulis muta ‘addidah
ihe Ditulis ‘iddah
ISLAM /Z\
Ta’ Marbiitah di akhi

1.

Bila ta’ marbiitah d
Arab yang sudah te

hicI: gan h, kecuali untuk kata-kata
i Indonesia, seperti salat, zakat

dan sebagainya.
U I Dltuhs izyah

2. pit ke P E&&M&m bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan A
I
LE gy karamah al-auliya’
3. Bila ta’ IvMDhQ ME§ IA fathah, kasrah dan
dammah ditulis ¢
s o ditulis zakat al-fitr
Vokal Pendek
fathah ditulis a
kasrah ditulis i

———————
¥

dammah ditulis u




E. Veokal Panjang

1. fathah + alif ditulis a
adals ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
— ditulis tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis T
£ ditulis karim
4. dammah + wawu mati ditulis 7}
A ditulis Surid

ditulis ai
ditulis bainakum
ditulis au
ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang kata

Penulisan vokal pmdw Mj@m satu kata dipisahkan dengan

tanda apostrof (°).

a’antum

la’in syakartum

| M
* IO ONESIA

1. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al.

oA ditulis al-Qur'an
A ditulis al-Qiyas

2. Bila kata sandang alif + lam diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan
huruf 7 (el)-nya.

A ditulis as-Sama’
sl ditulis asy-Syams




Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Kata-kata dalam rangkaian Kkalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya.

(535 53 ditulis zawi al-furiid
:)-'J ol ditulis ahl as-Sunnah

ISLAM

NIVERSITAS "\
VISINOAN\

-

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

Xi



KATA PENGANTAR

NI [
SN O gt cpldl g Gl ol Jo camennd 4y W1 0y i !
.ueu.\._....&F.L..,yﬁmd,..),o.u,muoimi,d&,&ﬂ ol

oy ol cadt does g dt Je
Puji syukur selalu Mﬁhﬁ"ﬁe@m Allah SWT, yang telah

melimpahkan rahmat, taufi

khususnya kepada penulis se eny%lhsaikan Tesis ini. Shalawat serta

n
salam senantiasa kita hadi Nabi 1 ad SAW, serta keluarga

Penulis sadar den segala k uan dan keterbatasan pengetahuan
penulis, maka hl& ale Li‘cﬁlﬁmia yang tak
terhingga nilainya. Selml‘nSLﬂiA Mi tidak terlepas dari bantuan
et i T S oronsn, vk o s

moril maupun materil, sehingga akhirnya penulis dapat menghadapi berbagai

masalah yang berkaitan dengan penulisan Tesis ini dengan baik.

Oleh karena itu penulis tidak lupa mengucapkan Terima Kasih yang
sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Edy Suandi Hamid, M.Ec., selaku Rektor Universitas

Islam Indonesia Yogyakarta.

xii



. Bapak Drs. H. M. Fajar Hidayanto, M. M., Selaku Dekan Fakultas Iimu
Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

. Bapak Prof. Dr. H. Amir Mu’allim, MIS., selaku Ketua Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia Y ogyakarta.

. Bapak Drs. H. Asmuni, M.Th, MA., Sekretaris Program Pascasarjana
Magister Studi Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.

. Bapak Prof. Dr. H. Usman Abu Bakar, M.A. selaku Pembimbing yang telah
meluangkan waktu dan banyak membantu penulis dalam penulisan Tesis ini.

. Seluruh Guru Besar, D@rdsdmﬁ,wen}lola karyawan di lingkungan

<¢Z

Pascasarjana Magister Sm% Is vergtas Islam Indonesia Yogyakarta,
J@um setiap desahan nafasnya

yang telah membantu segenap proses hingga tahap

finishing penulisan tesis igi

oL
mengalirkan semangat dan cinta dalam jiwa, yang telah berkorban dan

mendo’akaum MulEBsﬁle Mius memberikan
dukungan baik moril xtl&hﬂeAMga Ayuk Rusmina, kak Rozali

dan “si kecil” Wq@ N ng k-adekku Devi Susanti

dan Tajudin yang selalu memberikan dukungan.

. Keluarga Besar SDIT Ukhuwah Islamiyah, Kepala Sekolah, Dewan Guru,
Karyawan dan anak-anak, yang telah memberi kesempatan dan memberi
pengertian yang sangat luas.

. Al-Muhibbah, pengurus Takmir dan para Jamaah yang selalu memberi

kepercayaan dan kebersamaan

xiii



10. Teman dan Adek-adek FORSILAM yang selalu membersamai dalam setiap
perjuangann
11.Semua Pihak yang telah membantu serta memberikan masukan dalam
penulisan Tesis ini.
Semoga amal kebaikan dan jerih payah mereka mendapat imbalan dari
Allah SWT. Amin.
Penulis sangat menyadari bahwa Tesis ini masih banyak kekurangan dan

kelemahannya, oleh karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari

pembaca demi lebih sem a [Fesigini) da/mebagm akhir kata penulis hanya
dapat berharap kepada Allahr S Tesis ini dapat berguna dan
bermanfaat buat kita semua. /

pgyakarta, 15 E 12010

SAEDE Y

UNIVER S| Egsfisieu
ISLAM

INDONESIA

Xiv



DAFTAR ISI

PENGESAHAN . e i
TIM PENGUJI UJIAN TESIS..... . . il
NOTA DINAS iv
PERSETUJUAN PEMBIMBING v
MOTTO vi
PERSEMBAHAN vii
PEDOMAN TRANSLITERASE ;i viil
V) 7
KATA PENGANTAR....... é»é . xii
DAFTAR ISI 2 9 v
L
m
DAFTAR TABEL > 0 —
) >
DAFTAR LAMPIRAN..... e S xix
sal=d IS
ABSTRAK . -

ABSTRACUN'VERSITAS ................... xxi
ISLLAM

BAB1 PENDAHULUAN 1
»udNRDONESIA . |
B. Runsiinnnt Masalah.........oniansmviimsssamsiimmmsssasssmion 9
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian..........cvamissisemsassssssosseanaas 9
I, Telah PUstika .........cocnumumoosomsmsmmsommnmsasirssasstanssnsasisstiss 10
E. Kerangka TeOri .....ccccecusssesessassassassarsnssnssassssssasssssssnssssssssassassasse 13
F. Pendekatan dan Metodologi ......... AE——— SR |-
Feg T S T U —— 21



BAB 11 BIOGRAFI HASAN AL-BANNA

A. Kehidupan dan Pendidikan Hasan Al-Banna.............ccooennnens 23
B. Profil Kepribadian Hasan Al-Banna............ccceenininnnnnnnissnnnns 37
C. Hasan Al-Banna dan Ikhwanul Muslimin ........cccccoveeieniiininnnnn 45
D. Karya-Karya Intelektual Hasan Al-Banna.........ccoueeivinunnnee 59
BAB III TARBIYAH ISLAMIYAH PERSPEKTIF HASAN
AL-BANNA 62
A. Pemikiran PendjdiKancHasan AT-Banna ............cccoeeinnieicnnennnn 62
1. Sumber Pendidikan [l ......Cl.ooneiiiiiiinnieniens 62
2. Tujuan Pend -u .......................................... 63
3. Poko-Pokok %ndld .......................................... 65
4. Prinsip Das .‘-~- an AEBamna.....o.oon 70
B. Konstruksi danﬁ ’ : dalam Organisasi
wN WE R S IT A s ................... 77
L Ta' T e @ ueareceasguesseecheessefeessesssesssessessessrassanssnsssnsnnanes 771
2. Takwin ISI—AM ..... 78
,«NDONESIA ®
C. Sistem Usrah dalam Tarbiyah Ikhwanul Muslimin .................. 84
1. Pengertian dan Sejarah Usraly..........cccvvevssnssenccsernsessssescesons 84
2. Ketentuan-ketentuan Umum Usrah.........cveveeevecrnernecniiuennes 89
3. Penyelenggaraan dan Manajerial Usrah........ccouevereennennencnn 102
4. Nagib dan Kurikulum Usrah........ooemeovereeeiniiicnciacncannnns 108

Xvi



BAB IV ANALISIS PEMIKIRAN PENDIDIKAN AL-BANNA DAN

SISTEM USRAH DALAM TARBIYAH IKHWANUL

MUSLIMIN.. ol
A. Pemikiran dan Konstruksi Pendidikan Al-Banna............cccccoueee 118
B. Sistem Usrah Ikhwanul Muslimin........cccovvvreeereserssrssmeeesneeennnens 125

C. Sistem Usrah Sebagai Alternatif Pengembangan Pendidikan

Islam . SO P — et 130
1. Wacana Pengembangan Pendidikan Islam ...............c.cccc.e. 130
2. Pendidikan Tmmw ............................ 151
7)) -
3. Out-put Pen ﬁikar”hal MUSTR c.oeerereererenenns 156
n
14 v CZ)
N m
BABV PENUTUP % ) 160
- >
A Kesimpulan ... e fimmmaatfassssnemsasmsasaraermrermsssmsssssssasass 160
Ay :
SN
B SBIRI-SEIRIT ... consnsrammsssanssanssssssstsssoissssTFsEER GiNRERI oA SaRSSSTEIEHS 164

Dafta.r Pustaka ............. ISI_ A M .......................................

Lampiran

.

CV Mabhas

-~ INDONESIA........

............................................................................................

xvii



DAFTAR TABEL

NO NAMA TABEL HALAMAN
1. | Mapping bangunan pendidikan Tkhwanul Muslimin 80
2. | Skema sistem nilai Islam dalam rukun baiat 82
3. | Program Islahun Nafs dengan 10 Muwashafat 83-84
4. 122

Tahapan Tujuan Tarbiyah Ikhwanul Muslimin

ISLAM

NIVERSITA S "\
ISINOAN\ /

~

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

xviii




DAFTAR LAMPIRAN

NO LAMPIRAN URUTAN
1. | Foto Hasan Al-Banna I
2. | Logo atau Lambang Organisasi I[khwanul Muslimin 11
3. | Struktur Organisasi Ikhwanul Muslimin [
4. v

0
-
D>
<

NIVERSITAS \
VISINOAN\ J

-

SAEDEY

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA




ABSTRAK

Hanafi : Pemikiran Pendidikan Hasan Al-Banna (Studi atas sistem wusrah dalam
Tarbiyah Ikhwanul Muslimin)

Pendidikan Islam merupakan proses yang melakukan transfer ilmu
pengetahuan dan nilai-nilai sekaligus (knowledge and values). Orientasi dari
proses transformasi tersebut bermuara pada sebuah tujuan substansial pendidikan
Islam yaitu menghadirkan manusia-manusia aktif penggerak sejarah dengan
kepribadian yang terbentuk secara paripurna. Namun pada kenyataanya fakta
berbicara berbeda dengan idealisme yang seharusnya dihadirkan oleh pendidikan
Islam. Banyak permasalahan yang menuntut untuk segera dievaluasi dan dibenahi
dari sistemnya yang bersifat formalitas maupun yang bersifat substansial. Hal ini
juga berimbas pada kualitas kehidupan umat dan dunia Islam secara keseluruhan.

Diantara permasalahan yang menganggu perkembangan pendidikan Islam
adalah diskursus tentang dikotomi pendidikan Islam, moralitas, penjajahan hingga
terceraiberainya umat Islam. Pendidikan Islam harus keluar dari kungkungan

Kondisi yang tidak |Kondg *\/—’;" gundang para cendikiawan muslim
untuk segera bertindak mengusal i | terbaik. Diantara mereka hadir

Hasan Al-Banna dengan bi ¥ aruanya yang direpresentasikan
dengan Ikhwanul Muslimin Yang didifikany®: [Untuk mendapatkan pemahaman

yang utuh tentang dakwah Al-Banna sebagai bagian dari

proses penyadaran umat, m

_ | i untuk membuka dinamika itu.

Pennaslahan yang dltelaah dalam ka_uan tesis ini adalah konsep dan
S : 1 rhadap operasional
lispe : 3 5 biyah Ikhwanul
Muslimin, yang Sedlklt menyetuh kunkulum Selanjutnya analisa terhadap
pemikiran dan konstruksi kan a sistem usrah-nya, analisa ini

berlanjut pada tahap a i a gémbangan pendidikan Islam.
Penelitian jni jCRis ifi alitatif dengan kajian pustaka
(library research jarah dan pendekatan

tematis. Sedang metodologi yang digunakan yaitu; Induktif yang menganalisis
data-data yang bersifat khusus, kemudian diambil suatu kesimpulan yang besifat
umum; Analisis Taksonomi yang memusatkan pehatian pada domain tertentu yaitu
domain wsrah dalam tarbiyah lkhwanul Muslimin; Komparatif untuk
membandingkan gagasan Al-Banna dengan beberapa pandangan tokoh lain,
terakhir diskriptif-analitis untuk menemukan fakta dengan interpretasi yang tepat.
Secara umum konstruksi pemikiran al-Banna mengenai pendidikan Islam,
hemat penulis, masih bersifat global, ideal dan normatif Pendidikan yang
diharapkan mampu mengarahkan pesertanya pada perubahan dalam bentuk pola
pikir dan perilaku (kepribadian). Berupa hadirnya ouwfput pendidikan yang
memiliki kepribadian yang tidak hanya salih, namun juga mampu membuat orang
lain menjadi salih (Shalih linafsihi wa muslih lighairihi)
Kata Kunci: Tarbiyah Islamivah, Hasan Al-Banna, ITkhwanul Muslimin, Usrah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mesir adalah salah satu negara belahan dunia Arab yang dinamis.
Negara yang secara geografis masuk di Afrika belahan Timur Laut, sejak lama
dianggap sebagai negara Islam modern. Mesir merupakan barometer
modernisasi yang arahnya sekuler dan kebarat-baratan. Sejak beberapa
bagitd dg¥ arena politik di Mesir yang

pposisinya. Negeri ini merupakan

dasawarsa, Islam

tempat lahirnya nasionalisme g%n Islam.'
U)

sosial dan politik yang panjang,

masa ini terjadi sekitar MM% Revolusi 1919. Mesir berkali-

kali mengalami pergantian rezim kekuasaan, sampai saatnya Inggris masuk

dan menzLi)aMeerrﬁﬁ§gl thA'uﬁ kerajaan, sebagai
sarana eksploitasi SMBJWAMLIK kepentingan kapitalis.”

i DT OINEE o A ree i 0
peradaban besar kaum muslimin berada pada siklus terendah, mengalami
kemerosotan yang sangat tajam. Hal tersebut diawali dari Peristiwa runtuhnya
kekhalifahan Islam Ustmaniyyah (Ottoman) di Turki, gerakan ini dibidani

Musthafa Kemal Attaturk beserta pengikutnya atas dukungan kelompok

" Jhon L. Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas, terj. Alwiyah Abdurahman
(Bandung: Mizan, 1996), hal. 26.
Ali Abdul Halim Mahmud, /khwanul Muslimin: Konsep Gerakan Terpadu, terj. Syafril
Halim (Bandung: Gema Insani Press, 1997), hal. 48.



Yahudi dan Imperialis Inggris, sehingga berakhirlah kedaulatan Khilafah
Islamiyah pada wilayah-wilayah kekuasaanya, termasuk atas Mesir yang pada
saat itu merupakan Negara protektorat Inggris.’ Pada masa itu peranan-
peranan strategis dalam pemerintahan Mesir telah dikuasai oleh kaum
imperialis yang berarti telah terbuka peluang menjamurnya propaganda
destruktif ke seantero dunia Arab dan dunia Islam, seperti; meluasnya
gelombang atheisme yang bertujuan menghancurkan Agama, merajalelanya

pornografi yang bertujuan untuk menghancurkan moral dan akhlak, meluasnya

komunisme, demokrasi, %‘ﬁ{j@frsme dan isme-isme yang lain),

yang kemudian akrab disebut dengan imperialisme global.*

LIDNINVER S LA Sy dn duia
istam pada umumny] mﬁ; M Islam dihadapkan pada dua

s NN B oo s

membangun kembali kesatuan umat). Hal ini lebih disebabkan negeri-negeri
muslim tercerai-berai menjadi Negara-negara kecil dan disekat oleh ideologi
nasionalisme sempit. Tantangan keduva, yaitu ishiaghul ummah (upaya
perbaikan umat), pada bagian ini dibutuhkan perjuangan secara menyeluruh

diberbagai bidang untuk membebaskan umat dari belenggu imperialisme

* Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul Muslimin; Konsep Gerakan Terpadu, (Bandung:
(Gema Insani Press, 1997), hal. 58.
* Ibid., hal. 47.



global dengan berbagai macam implikasi yang ditimbulkanya.’ Maka
terminologi yang tepat dalam hal ini adalah kebangkitan dari keterpurukan
melalui perjuangan dan pengorbanan dalam rangka jihad fi sabilillah.
Kebangkitan Islam ini bertujuan menumbangkan atau mengubah secara total
suatu sistem sosial yang diyakini sebagai sebab dekadensi, kerusakan, ketidak
adilan sosial, penindasan dan kekufuran menjadi sistem yang Islami.®
Dinamika dan pergulatan tersebut pada akhirnya melahirkan tokoh-
tokoh “pendobrak™ dan kharismatik, semisal: Sayyid Jamaluddin al-Afghani
(1838/9-1897, Muhamm@ Alsdulf(1849-1905), Ayatullah Khomeini (1902-
Z

1989), Sayyid Abul A di ©P03-1979), Rasyid Ridha, Ibnu

o)
Taimiyah, Muhammad I_er-laanna (1906-1949) juga tokoh-
0

tokoh lainya untuk mel

pada Al-Qur’an dan a@ﬂ%{tﬁjﬁgxmma yang telah ditampilkan

generasi pertama merupakan mata rantai perjuangan dijalan Allah sebagai

wina ped NSRSl T AND
Kehadiran h DA MuNNohvah pimpinan Hasan Al-Banna

swon oot I PYER Ty e o

untuk mengarahkan visi kaum muslimin tentang Islam yang diformulasikan

pembaharuan) yang berpijak

dalam konsep-konsep komprehensif untuk menjawab tantangan zaman juga

merupaka bagian dari stigma sejarah tentang misi Islam, yaitu seruan untuk

* Mahfudz Siddiq, Risalah Dakwah Thulabiyah, (Jakarta: Pustaka Tarbiatuna, 2002), hal.
36-37.

© Fathi Yakan, Revolusi Hasan Al-Banna, (Jakarta: Harakah, 2002), hal. vii

7 Edward Mortiner, Islam dan Kekuasaan, (Bandung: Mizan, 1992), hal. 234



mengembalikan Islam pada realitas kehidupan muslim pada tataran individu
maupun masyarakat.”

Hasan Al-Banna pada awal pergerakanya memusatkan perhatian
pada pembenahan moral dan sosial, terutama untuk membangkitkan kesadaran
beragama bangsa Mesir, membangun kehidupan sosial yang sesuai dengan
ajaran Islam serta menumbuhkan daya juang untuk bebas dari cengkraman
imperialis Inggris.”

Menurut Hasan Al-Banna bahwa perjuangan dan pergerakan melalui

pendidikan merupakan j ];,n Mﬁxﬁy&mk dapat merubah masyarakat,
Z

membentuk pemimpin, c%rcita masyarakat Islam. Al-Banna
yakin bahwa pendi -sﬁmya jalan untuk dapat mencapai

tujuan, sebagaimana Nabi .. menempuh jalan pendidikan

untuk membangun dan mg@gjmgj@}ﬂm yang diridhai Allah swt.'®

Sistem usrah merupakan batu pertama dalam pendidikan serta

menjadi Mm mﬂﬁl:ruﬁ sushmm dibanding
perangkat-perangkat L&LWASM katibah, mukhayyam, rihlah,

daurah, ng itu merupakan bentuk

pengembangan dan penyempurnaan tarbiyah pergerakan Ikhwanul Muslimin.
Sistem usrah adalah sistem yang diterapkan Hasan Al-Banna dalam usahanya

membina anggota Ikhwanul Muslimin yang terdiri sekumpulan orang terikat

® Mustholah Maufur (Penerjemah), 70 tahun Ikiwanul Muslimin, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 1999), hal. 3.

® Depag Rl, Ensiklopedi Isiam, (Jakarta: Proyek pengembangan PT. IAIN Depag. 1992),
hal. 195.

' yusuf Qardhawy, Tarbiyah Hasan Al-Banna dalam Jamaah Al-Ikhwan Al-Muslimun,
(Jakarta: Robbani Press, 2005), hal. 06.



oleh kepentingan yang sama, yaitu, belajar, bekerja, membina dan
mempersiapkan kekuatan Islam yang dipimpin seorang murabbi/Nagib
(pemimpin perkumpulan) yang hanif (lurus) berprinsip dan memiliki
kepribadian shaleh serta menjadikan ta’'aruf (saling mengenal), tafahum
(saling memahami), dan takaful (saling menanggung beban) sebagai rukun
usrah yang kesemuanya itu ditempuh melalui tiga proses tahapan, yaitu: Ta rif
(pengenalan dalam rangka sosialisasi visi tentang Islam yang utuh dan

menyeluruh). Takwin (pengorganisasian atau pelembagaan dalam rangka

pemberdayaan potensi [ ymat}y-~daft ylng terakhir adalah jihad (

memperjuangkan cita-ci agi terwujudnya satu masyarakat

yang hidup dibawah nalmé:;n

Sistem usrah  |emili

o ]

- Sistem Islam yang mengarahkan semua anggotanya ke arah nilai-nilai

ensh N W BRI S st am
murabby yang bm’tlﬂ&haAiAsAimpin)-

- Pembinaan e laf, pematangan mentalitas,
IROOMES A

pemikiran , aqidah, perilaku yang berkesinambungan sekaligus meraih

11

s OTN

keunggulan dan kelebihan,

tujuan yang abadi (ridha Allah swt.).
- Pendidikan secara menyeluruh dan integral, menanamkan dalam jiwa sifat
keutamaan dan ketauladanan.

- Mengukuhkan ikatan persatuan antar personal melalui rukun-rukunya,

' Mustholah Maufur, 70 tahun Ikhwanul Muslimin... hal.5



yaitu saling mengenal, memahami dan saling menanggung beban.

- Sarana untuk mempermudah interaksi sesame da’i, pejuang dan mujahid
dalam satu ikatan amal shalih.

- Berpegang teguh pada prinsip keterpaduan pendidikan agama (keluarga,
sekolah, dan masyarakat)

- Upaya menghimpun dana bagi ikhwan yang mencerminkan kekuatan
ekonomi yang sedang tumbuh."

Hal inilah yang secara tegas disampaikan Hasan Al-Banna dalam

Nizhamul usar yang mefickahkan/akah @mnya pembentukan usar (usrah-

Z
usrah) dari pengikutny ,é[y mémbimbing mereka kepada puncak
0 )

keteladanan, mengoko ya, dan mengangkat derajat

ukhuwahnya; dari kata julrealita dan amal nyata."’

Dalam akhir risalah
L

bahwa kuatnya ikatan hubyngan dan solidaritas antar ikhwan dengan

memperhuMME %sms tsagofiyah (studi
tour), wisata bulan P‘MM‘“W& sepeda, puasa bersama,

shalat shubuhl N@@NE@'I&@[M rangka ibadah)

bersama.'!

i }jlasan Al-Banna menambahkan,

Hasan Al-Banna dengan segala Kkharismatika kepribadian dan
kepemimpinanya, telah membuktikan kepada dunia bahwa apa yang dia

ungkapkan tidak hanya sebatas pada dataran teori unsich melainkan dia secara

"> Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-perangkat Tarbiyah Ikhwamil Muslimin, (Solo:

Era Inter Media, 1999), Cet-1., hal. 124 dan 128.

286.

" Hasan Al-Banna, Majmii'atur Rasa'il, (Beirut: Al-Mu’assasatul Islamiyah, t.t), hal.

'* Hasan Al-Banna, Majmii 'atu., hal. 210.



pribadi telah menunjukan keteladananya dalam berkata-kata, bersikap,
berprilaku dan beramal serta kepiawaianya dalam memimpin organisasi
Ikhwanul Muslimin, telah melahirkan da’i-da’i yang ulung dan intelektual
muda yang shalih serta tidak diragukan lagi kualitas keilmuanya seperti: Dr.
Sayyid Quthb, Dr. Muhammad Quthb, Dr. Yusuf Qardhawy, Dr. Ali
Juraisyah, Dr. Musthafa as-Siba’i, Dr. Abdul Halim Mahmud, Hasan Al-
Hudaibi, Umar Tilmitsani dan lain-lain."”” Kontek inilah yang menunjukan

keahlian dan kejeniusanya dalam mengelola sumber daya manusia

(manajemen) yang ditt@gkhﬁL&M Qmep pendidikan dalam system

Z
“4}0
@)

=
()]
ir%an Al-Banna didasarkan atas nilai-

Konstruksi pendi;ﬁan
= 0
dorsa i

aktivitas yang menyen%}%)ﬂ}@j yang sekarang dijadikan dasar

utama pengembangan metode quantum learning yang diterapkan oleh

pemsahawl Mﬁ&m slah suggestologi
(memberikan dorongml & MvAMeIemre learning (pemercepatan

belajar).'® Serth e YefeMiad PEIsh géama i skola, keluarga

dan masyarakat merupakan usaha sempurna bagi pembinaan dan pendidikan

terpadu.

nilai kekeluargaan dan ang dikemas dalam serangkaian

generasi Islam dalam merespons laju peradaban umat manusia.
Pendidikan dengan sistem usrah ini dapat dijadikan sebagai alternatif
pengembangan pendidikan luar sekolah (bahkan formal dalam sekolah

sekalipun), sebagai upaya bimbingan pengawasan dan kontinuitas dakwah

"* Husain bin Muhammad bin Ali Jabir, Menuju Jamaatul Muslimin, Pengantar: Salim
Segaf al-Jufri, (Jakarta: Rabbani Press, 2005), hal. xii.
' Bobby De Porter dan Mike Hemacki, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa, 2000),



serta sarana penunjang pendidikan formal yang notabene sarat dengan
belenggu formalitas dalam kerangka tekno-struktur yang ada. Sehingga
pembinaan, pengajaran dan ilmu pengetahuan yang seharusnya menjadi
wahana pendidikan, pembinaan dan pembebasan tersubordinasi. Bukan justru
sebaliknya identik sebagai komoditi yang telah dipaket sedemikian rupa
(packaged knowledge) serta hanya dijadikan ajang bisnis diiringi pengabaian
aspek moralitas, relegius dan profesionalitas sebagai prospektif masa depan
bangsa.'” Sechingga perencanaa system dalam bentuk program-program
pendidikan yang progr@' lﬁh-ﬁl&ffajeal yang rapi merupakan sebuah

g Z
keniscayaan untuk mcng'(gsilk»t
(7))

pendidikan yang handal dan memiliki
)

resistensi yang tinggi ter % %nan
2
Berdasarkan i pendidikan dengan sistem
usrah yang diterapkan sy JWM pembinaan dan pendidikan

anggota [khwanul Muslimin menjadi sangat menarik, hal ini lebih disebabkan

pada koMMMEBoﬁLm ﬁ'n, dikemas dalam
proses pembinaan indi) QEydiak AN Mdamm konseptual atau teoritik

tentang penditliN@NE«s if\dan oprasionalnya yang

dirumuskan dalam bentuk program-program progresif dan aktual bagi upaya
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia yang notabene adalah bangsa
yang relegius, moralis, etis, pluralis dan menjunjung tinggi nilai-nilai
keadilan, persaudaraan, persatuan dan perdamaian.

Al-Banna yang hadir dengan dakwah dan tarbiyahnya mengusung

' Irwandar dan Natsir Mahmud Nur (Direktur percetakan), Pendidikan dalam Perspetif
Al-Qur’an, (Madani Press, 2001), Hal. Ix.



sebuah pemikiran Islam yang mencerahkan, yang pada kemudian hari menjadi
lokomotif dari gerakan Islam di berbagai belahan dunia, baik yang secara
langsung menjalin secara struktural maupun yang hanya mengambil pikiran-
pikiranya. Hal ini merupakan kearifan tersendiri untuk menggali dan mengkaji
ulang terhadap warisan pedagogis ke-Islaman yang telah dirintis dan
dikembangkan Hasan Al-Banna melalui pembinaan Ikhwanul Muslimin serta
berusaha sedapat mungkin untuk melestarikanya dalam bentuk
pengembangan-pengembangan yang inovatif dan kompetitif untuk
mengantisipasi adanya k@ péndidikah terhiadap isu imperialisme global.
Z

. Rumusan Masalah ¢

Agar penelitian dan kaji i pada sasaran kajian, maka penulis

IROA

perlu merumuskan suatu gai %rikut:

1. Bagaimana konsep dﬁﬁ%}ﬂ’@l yang terdapat dalam perangkat
Tarbiyah Ikhwanul Muslimin dalam pemikiran Hasan Al-Banna?

2. Bagaibed MMWERRS LT A i twanu
msimn? | S A M

T HEIONE S| A

Sebagaimana telah diungkapkan dalam rumusan masalah diatas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk memahami konsep dasar pemikiran Hasan Al-Banna tentang sistem
usrah yang ada dalam perangkat Tarbiyah Ikhwanul Muslimin.
2. Untuk mengetahui operasionalisasi, rumusan dan pola pengelolaan

pendidikan yang terdapat dalam sistem usrah Hasan Al-Banna, khususnya
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dalam pengembangan pendidikan Islam

Adapun kegunaan penelitian ini, adalah:

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dokumentasi yang dapat
dijadikan masukan bagi alternatif dan antisipasi problem pendidikan
dewasa ini.

2. Dapat dijadikan pijakan dan pertimbangan dalam mempelajari atau
membenahi kondisi pendidikan Islam, terutama manajeman pendidikan

Islam yang sifatnya mendasar dan aktual.

. Telaah Pustaka SLAM

Pada dasarnya stem pendidikan Islam yang erat
kaitanya dengan pembe
ontologi, aksiologi, i muanya telah banyak diterbitkan

dalam kumpulan M@jrm pembahasan secara detail

mengenai sistem usrah dalam pandangan Hasan Al-Banna dan implikasinya

B | AV ) > 31 1 2 W= S
wjam ISLAM

Dari WWNE SPAbebemm penulis yang

mengkajinya pada dimensi sistem dan konsepsi pendidikan Hasan Al-Banna

muslim baik dari sudut pandang

yang juga dijadikan rujukan oleh penulis, diantaranya seperti, DR. Ali Abdul
Halim Mahmud dalam bukunya yang berjudul, manhaj at-Tarbivah ‘inda al-
Ikhwanil Muslimin, yang diterjemahkan oleh Masykur Halim dan Ubaidillah.
Dalam buku ini menjelaskan secara detail tentang konsep gerakan terpadu

Ikhwanul Muslimin dalam bidang politik, social dan budaya serta metode dan
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system tarbiyah hingga pada langkah-langkah oprasionalnya. Pendekatan
arkeologi yang menitik beratkan pada teks dari suatu diskursus ilmiah, Ali
Abdul Halim Mahmud berusaha merumuskan konsep pergerakan dalam
konteks pendidikan dakwah ala Hasan Al-Banna. Akan tetapi konstruksi
metodologis yang digunakan oleh Abdul Halim ini belumlah menyentuh
pemikiran Hasan Al-Banna tentang konsep usrah secara komprehensif dan
utuh. '®

Masih mengenai buku yang ditulis oleh DR. Ali Abdul Halim

Mahmud, berjudul, Wa@m Sarbibdh ‘inda Ikwanil Muslimin (Dirasah
Takhliliyah Tarikhiyah), %ng M
banyak berbicara tentang k 5
perangkat tarbiyah yang

unsich, tanpa disertai

N

oleh Wahid Ahmadi, didalamnya

wanul Muslimin dan beberapa

Y

sep pendidikan Hasan Al-Banna

@jﬁrhadap pengembangan sistem
pendidikan modern. '

HU W&Jﬁ ﬁna ‘ah Rasal'il al-
Imam asy-Syihid HodecyBamiPoAen Anis Matta, Lc., dan Rafi

Munawar, Lc.W@NEISIMya berjumlah dua jilid,

hanya menjelaskan dasar, tujuan dan prinsip-prinsip risalah pergerakan

Ikhwanul Muslimin yang lebih kepada kerangka histories, didalamnya system
usrah hanya disinggung dalam dataran teori dan tidak menjelaskan secara rinci
tentang langkah-langkah oprasional dari sistem usrah itu sendiri.

Yusuf Qardhawy dalam bukunya, A/-ITkhwan Al-Muslimiin; 70 ‘Aaman

'® Ali Abdul Halim Mahmud, Ikhwanul Muslimin., hal. 01.
' Ali Abdul Halim Mahmud, Perangkat-perangkat Tarbiyah., hal, 01-05.
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fid Da’'wah wa at-Tarbiyah wa al-Jihad, diterjemahkan oleh H. Mustolah
Maufur, MA dan H. Abdurrahman Husain, MA., mengkritisi panjang lebar
tentang perspektif baru mengenai sebuah pergerakan Islam kontemporer
dalam dakwah tarbiyahnya. Buku iini belum menjelaskan secara komprehensif
tentang kontribusi system usrah terhadap pengembangan pendidikan
kontemporer, baik secara teoritik maupun praktiknya.”’

Dalam tulisan Prof. Dr. Abdul Hamid Al-Ghazali yang diberi judul

“Haula Asasivat al-Masru’ al-Islamy linahdhah al-Ummah (Qira'ah fi fikril

Imém Asy-SyGhid Hasan(3]-Bannd)) iiterjenahkan oleh Wahid Achmadi dan

Z
! Kebangkitan umat dalam konteks
0]

%lk dari sudut normatif (Agama)

maupun empiris (sej ebutkan secara eksplisit tentang

oy s ]
Dalam sebuah Tesis karya Kasinyo Harto S.Ag, M.Ag., berjudul

Hasan MMVEB&J Iﬁ&elaah Terhadap
Pemikiran dan Pmlm}%h@hﬁgMam) tahun 2004, mengulas

cukup detail IWE@' ﬂanna dalam pendidikan

untuk mencapai realisasi tujuan pendidikan Islam itu sendiri, namun dalam
uraianya memiliki bagian yang belum tersentuh diantaranya Kasinyo Harto
kurang menjelaskan perangkat apa saja yang digunakan oleh Hasan Al-Banna

dalam mendukung konsep pendidikan yang dikembangkan Al-Banna.

2 yusuf Al-Qardhawy, 70 tahun ai-Ikhwan al-Muslimun; kilas balik tarbiyah, dakwah
dan jihad (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), hal. 1-5

' Abdul Hamid Al-Ghazali, Meretas jalan kebangkitan Islam; peta pemikiran Hasan Al-
Banna, (Solo: Era Intermedia, 2001), terj. Wahid Ahmadi dan Jasiman, hal. 01-39.
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Sehingga tentu memiliki perbedaan dengan Tesisi yang akan ditulis ini, secara
lebih spesifik mengkaji tentang fungsi usrah sebagai perangkat tarbiyah
Ikhwanul Muslimin yang dirumuskan untuk realisasi tujuan pendidikan Islam.

Berdasarkan beberapa literatur yang ada tersebut, maka penelitian ini
ingin menampilkan rumusan atau formulasi baru dalam konteks
pengembangan pendidikan Islam perspektif Hasan Al-Banna dan lebih
spesifik menitik beratkan pada kajian system pendidikan yang Al-Banna

gunakan dalam kaitanya untuk mencapai perumusan tujuan pendidikan Islam

yang lebih komprehensi erﬂtﬁliaﬁ\méru&kan beberapa langkah oprasional
yang realistis dan match telékekinian dan ke-Indonesiaan.

E. Kerangka Teori %
1. Pendidikan Islam %

Pendidikan 1@”@1@ Qardhawy adalah pendidikan
seutuhnya akan akal dan hati, jasmani dan ruhani serta akhlak dan

kemM“ylerERts-u A&ng merumuskan
pendidikan Islam &zpd sua ol Menyiapan generasi muda untuk

e Y PYCINE] J4,is m s

diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik
hasilnya di akhirat.”

Dalam hal ini Azyumardi Azra membedakan sistem pendidikan
Islam dengan system yang biasanya ada pada pendidikan umum lainya,

yaitu pertama, Pendidikan [slam lebih memprioritaskan pada pencarian

# Yusuf Qardhawy, At-Tarbiyyah al-Islamiyah., hal. 157.
* Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’arif, 1980)), hal. 94.
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ilmu pengetahuan, penguasaan dan pengembangan atas dasar ibadah
kepada Allah dalam rangka mengemban kewajiban dan mewujudkan
kemaslahatan umat manusia yang pada prinsipnya berlangsung seumur
hidup (long life education).

Kedua, yaitu adanya pengakuan akan potensi seseorang untuk
berkembang dalam suatu kepribadian. Dimana setiap pencari ilmu
dipandang sebagai makhluk Tuhan yang mulia dan perlu untuk disantuni

agar potensi yang dimilikinya dapat teraktualisasi dengan sebaik-baiknya.

Ketiga, adala@edﬁhaﬂafwlm/u ngetahuan atas dasar tanggung

: g Z
jawab terhadap Tuhapi-ma
0

hidup manusia %%Mmm di dunia dan di akhirat.

Pemahaman ini baru dapat dipahami, dihayati, diyakini dan diamalkan

ccciabab N N Fb R ST 3 fungsiona i
Muhammad saw., [s&elir] diuuNa 1) Abagai pendidik umat manusia.

Oleh karenw Wgtrﬂapabila Islam diangkat

sebagai paradigma ilmu pendidikan.

Kedua, Nlmu pendidikan sebagai ilmu humaniora juga termasuk
ilmu normatif, sebab ia terikat dengan norma-norma tertentu. Disini nilai-
nilai Islam sangat memadai untuk dijadikan sentral norma dalam ilmu

pendidikan.

** Azyumardi Azra, Pendidikan Islam; Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium baru,
(Jakarta : Logos Wacana [lmu, 1999), hal. 10.
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Ketiga, dalam menganalisis dan memecahkan permasalahan
pendidikan, para ahli pendidikan selama ini cenderung mengambil sikap
seakan-akan semua permasalahan pendidikan baik berskala makro maupun
mikro, diyakini dapat diterangkan dengan teori-teori atau filsafat
pendidikan Barat, padahal yang disebut terakhir tadi bersifat “sekuler”.
Oleh karena itu, nilai-nilai ideal Islam sudah semestinya akan lebih sesuai
untuk menganalisa secara kritis problem dan fenomena pendidikan®

3. Pendidikan dan Perubahan Sosial

Pendidikan p@ MMne/makan proses pengembangan diri
Z ;
dafD menyeluruh di berbagai bidang

kehidupan manusia | e

manusia. Selain itu pendidikan juga

kehidupan sesuai de 1

merupakan usaha y. pncana untuk merealisasikan ide-

ide pengembangan %MM@% kenyataan praksis, yaitu dalam
perbuatan, tindakan dan tingkah laku manusia. Pendidikan merupakan

s o ol i sy et
perit s Koo\ AN

Penrmwmll ﬂasa sosial yang paling

efektif untuk menyiapkan suatu bentuk masyarakat masa depan karena

masyarakat merupakan suatu sistem, maka masa depan masyarakat
ditentukan oleh konsep pelaksanaan pendidikan.”’

Dengan demikian, penyusunan dan penerapan konsep pendidikan

** Ahmadi, Paradigma Pendidikan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hal. 19.

* M. Qurais Syihab, Wawasan Al-Qur 'an (Bandung: Mizan, 1996), hal. 319

" Abdul Munir Mulkan, Paradigma Intelektual Muslim, Pengantar Filsafat Pendidikan
dan Dakwah (Yogyakarta: Sipress, 1993), hal. 210
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tentulah harus mempunyai standar yang memadai sesuai dengan visi dan
misi yang diemban. Hal ini tentu tidak mudah nntuk dilakukan, mengingat
dalam menghadirkan suatu konsep pendidikan fungsional yang sesuai
dengan problematika kemanusiaan dan kemasyarakatan, tentu akan
menjadi sumbangan yang berharga dalam rangka meningkatkan
sumberdaya manusia di masa yang akan datang.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian

Dalam perspektif metodologis, Kuntowijoyo merumuskan bahwa

adanya model-model pcr@sah&bs&t\denaﬁ pendekatan dan jenis ilmu yang
dikaji. Menurut pendapat;;ya, Qﬂtﬂ% struktural dan fungsional dalam
ilmu-ilmu sosial lebih I g model sinkronis. Model ini
mengutamakan adanya @(isan g n% dalam ruang, dengan tidak

memikirkan terlalu mﬁ%ﬁﬁ@# waktu. Sedangkan model yang

sebaliknya adalah diakronis yang digunakan oleh sejarah. Model ini lebih

nenguahd ISR TS s ciodion
yang konkrit.”® Dari kl&lielA Mada, Kuntowijoyo memberikan

rumusan yang 'NWSTﬂMG] tersebut. Model ini

dapat digunakan dalam kajian sosial yang menerapkan kajian sejarah (historis

approach), yang mana hasil perpaduanya tetap masuk dalam wilayah kajian
ilmu-ilmu sosial dan ilmu-ilmu sejarah.”
Dalam penulisan tesis ini, salah satu pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan sejarah (historis approach) dan pendekatan tematis.

** Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Waca, 1994), hal. 36
* Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Y ogyakarta: Yayasan Bintang Budaya, 2001),
hal. 112
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Pendekatan sejarah (historis approach) yakni dengan pendekatan ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran sekaligus dapat menempatkan
posisi pendidikan Islam dalam Ikhwanul Muslimin sebagaimana mestinya.”’
Sedangkan pendekatan tematis digunakan untuk mendeskripsikan tema khusus
yang menggunakan konsep-konsep yang biasanya digunakan dalam
kependidikan Islam dan pemikiranya, sehingga bisa membedakan dengan
yang lainya.”"

Metode adalah jalan atau cara untuk mencapai tujuan. Metode dapat

diartikan sebagai sua

‘SadSha%Mkn/i} yang dilakukan dalam proses

Z
J .wbmi upaya yang dilakukan dalam
0

bidang ilmu pengetah una memperoleh fakta-fakta dan

penelitian dan dapat j

prinsip-prinsip dengan | Zabar, | bati-hati; dan sistematis dalam rangka

mewujudkan kebcnm%@ﬁm dalam penelitian ini adalah

metode kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data

A |\ | VA =) = 559 M WA .S S
yang diamati.” ISLLA M

. Jenis el ONE S A

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka

(library research). Dengan demikian dalam rangka oprasionalnya

* H. Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), hal. 78. lihat juga dalam Atho’ Mudzar, Pendekatan Studi Islam
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal. 43.

*! Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh, Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 34.

*2 Mardalis, Model Penelitian suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
hal. 24

* Lexy 1. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2000), hal. 03
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menggunakan beberapa cara diantaranya, menuliskan, mengedit,
mengklasifikasikan, mereduksi serta menyajikan data yang diperoleh dari
sumber yang tertulis.**

2. Sumber Data
Dalam menghimpun data, penulis memperoleh dari berbagai sumber
tertulis, berupa buku-buku, majalah-majalah, brosur-brosur, catatan-
catatan penting, internet dan kaset, kemudian diklasifikasikan oleh penulis

kedalam;

a. Sumber data pl@:d Sj:alﬁlfv&ur@'r informasi yang mempunyai

wewenang dan légg\‘
(7))
14

tulisan-tulisan Hasan

teriadlap pengumpulan data.®® Yaitu

4ng berkaitan lansung dengan

SINO

pembahasan da i. Misalnya buku Majmii ‘atu ar-
Rasa'il, M%M@ja ad-Da’ivah, Hadits Tsulasa’

teks ceramah dan Allah fi al-Aqidah al-Islamiyah.

b. Suum Mﬁaﬁlm&mﬁrﬂ memberi
informasi dalmllmnAMa; buku Hasan Al-Banna, ad-

2D P e o v

Jundi, at-Tarbiyatu Islamiyyah wa Madrasatu Hasan Al-Banna karya
Yusuf Qardhawy, wasa 'ilu at-Tarbiyyatu ‘inda al-Ikhwan al-Muslimin
karya Ali Abdul Halim Mahmud, al-Tkhwan al-Muslimiin; 70 *’Aaman

fi a-Da’wah wa at-Tarbivah wa al-Jihad, karya Yusuf Qardhawy,

%

* Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Rake Sasih, 1989), hal.
431.

** Moh. Ali, Penelitian Kependidikan; Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987),
hal. 42.
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Pendidikan politik Ikhwanul Muslimin karya Ustman ‘Abdul Mu’iz
Ruslan dan lain-lain.

Teknik analisis data

Dalam melakukan analisis, penyusun menggunakan metode penalaran

sebagai berikut:**

a. Induktif : Yaitu suatu analisis data yang bertitik tolak atau berdasar
pada data-data yang bersifat khusus, kemudian diambil suatu

kesimpulan yang besifat umum. Data dianalisis secara induktif

berdasarkan dan@ah&uﬁwag hasil penelitian. Karena itu,
Z

Analisis ini ﬁdakJ“JUf“ JMJ@#@M umum, melaikan analisis

yang memusatkan pehatian pada domain tertentu yang sangat berguna

muwﬂum g menjadi sasaran
studi. Pada al‘llledAlM dipilih adalah Usrah dalam

PN G 7 o i

c. Komparatif, vyaitu metode vyang digunakan penulis untuk
membandingkan gagasan-gagasan Hasan Al-Banna dengan beberapa

pandangan atau pendapat tokoh lain, baik yang kontra maupun yang

* Sapari Imam Asy’ari, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983),

*" Arief Furchan dan Agus Maimun, Study Tokoh, Metode Penelitian.., hal. 60.
* Ibid, hal. 65.
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pro. Dari hasil perbandingan ini diharapkan akan ditemukanya
aktualisasi dan relevansinya dengan realitas pendidikan Islam.*

d. Deskriptif-Analitik, yaitu metode yang digunakan penulis untuk
meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, kondisi, sistem,
pemikiran atau kelas sosial, untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dengan kata
lain deskriptif merupakan metode untuk menemukan fakta dengan
interpretasi yang@pdﬁl.sﬁm @qlisa digunakan untuk menguji
hipotesa-hipotesa &an interpretasi lebih mendalam

tentang hubungan

4. Tahap penelitian

201 : :
a. Pengumpulan data, yaitu yang berkaitan dengan data-data yang

ool DY MRS L A Mustiin, sers
buku-buku yan‘ &*ﬁmmm

b. Pengolm @NE:SI:'M ta menurut keperluan

peneliti dan selanjutnya melakukan analisis terhadap data-data yang
telah dikumpulkan diatas.

c. Penyusunan hasil penelitian, yang merupakan penyusunan laporan
berdasarkan data yang telah terkumpul melalui dua tahapan diatas.

G. Sistematika Pembahasan

** Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Merodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), hal. 43-63.
“* Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal.63.
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Untuk mempermudah penyusunan tesis sekaligus sebagai deskripsi,
kerangka kerja, maka penulis merancang sistematika pembahasan, sehingga
menjadi beberapa bagian yang mempunyai keterkaitan dan saling melengkapi
serta membentuk satu kesatuan yang utuh. Pada garis besarnya tesis ini
diklasifikasikan menjadi lima bab, yaitu:

Bab. I, memuat tentang pendahuluan yang terdiri dari latarbelakang
masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan penggunaan

penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian dan

sistematika pembahasan. 6 ISLAM )

Z
Bab. II, adalah pcéap‘am@mum Biografi Hasan Al-Banna.
0 )

Pada bab ini terdiri d% pendidikan, profil dan karya
%)

IVER

intelektual, serta aktivi Ikhwanul muslimin lainya.

Bab. 111, adalah MJ@@ pemikiran pendidikan Al-
Banna sebagai acuan dasar sistem wusrah dalam tarbiyah Ikhwanul Muslimin,

dengan WUNLME B‘SLIMM pengertian
dan scjarah usrah, keframmyiketepodo Mgfly usrah, penyelenggaraan dan

manajerial WWNE‘S("I“ ikulum usrah.

Bab. 1V, setelah menjelaskan sistem wsrah dalam pandangan Hasan
Al-Banna, penelitian berusaha untuk melakukan telaah terhadap pemikiran
pendidikan dan sistem wsrah Al-Banna serta menganalisis implikasi yang
timbul berupa ekses positif bagi pengembangan pendidikan Islam dengan
pendekatan paradigmatik, serta pendidikan formal dan luar sekolah yang

kemudian juga menjelaskan tentang solusi alternatif pendidikan bagi
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pengembangan pendidikan Islam.
Bab. V, bagian ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan
dari penelitian yang dilakukan penulis, serta saran-saran untuk penelitian

selanjutnya yang bertujuan untuk memperkaya penelitian Tesis ini.

0
-
>
<
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.
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BIOGRAFI HASAN AL-BANNA

A. Kehidupan dan Pendidikan Hasan Al-Banna

Ditengah lengangnya dakwah dan syiar Islam di Mesir, yang
kebetulan saat itu Mesir sedang dibawah proktetorat Inggris. Ditengah
keluarga muda yang sangat kental dengan nilai-nilai relegius dari pasangan
Syaikh Ahmad Abdurrahman dan Ummu Sa’ad’, lahirlah seorang anak
manusia yang kelak meﬂgdllﬁnm }angat dan menyadarkan bangsa
Mesir akan keterpmukan
Hasan bin Ahmad bin /

Nbgara imperialis Barat. Dia adalah
l-l_;_limna, dilahirkan pada tanggal 17

0
Oktober 1906 bertepatar H di desa Mahmudiyah sebuah

kawasan dekat mmﬂw&%gj@ah Buhairah yang terletak 90 mil

barat daya Kairo.® Al-Banna dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang

ot SINLY ER SLTAS e, s
mengamalkan Islam diIs%lwAMn mereka®’.

NI OINED T R w5

adalah seorang ulama’ yang taat beribadah, guru agama, ahli ilmu ushul figh,

tauhid, hafidz Al-Qur'an serta pengajar ilmu-ilmu hadist,”® dan telang

4! Ahmad Jamaluddin, Lelaki Penggenggam Kairo, Sosok di Balik Perjuangan Hasan Al-
Banna, (Yogyakarta: Uswah, 2009), hal. 26.

2 Hasan Al-Banna, Majmii ‘atu ar-Rasa'il, (Iskandariyah: Daru ad-Da’wah, t.t), hal.05

4 Rahmat Thohir Ashari, /slam Garda Depan, Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah,
(Bandung Mizan, 2001), hal. 62.

* Muhammad Lili Nur Aulia, Cinta di Rumah Hasan Al-Banna (Jakarta: Pustaka

Da’watuna, 2008), him. 8.

* Imam Munawir, Mengenal 30 Pendekar dan Pemikir Islam dari masa ke masa,
(Surabaya: Bina [Imu, 1985), hal. 530.
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mengarang beberapa buku tentang ilmu hadist, diantaranya, yaitu: A/-Fathu
ar-Rabbani fi tartibi Musnadi al-Imam Ibnu Hanbal Asy-Syaibani dan Al-
Qaulu al-Mihani fi jam'i wa tartibi Musnadi As-Syafi’l wa as-Sunan.
Pekerjaan beliau setiap hari sebagai tukang reparasi jam sehingga dikenal
dengan sebutan as-Sa’ati (Ahli refarasi jam).** Beliau juga seorang Imam
Masjid serta pegawai syari'ah di desanya. Sementara itu dia juga pernah
tercatat sebagai seorang mahasiswa Al-Azhar semasa Muhammad Abduh
mengajar di lembaga tersebut dan memiliki perpustakaan Islam pribadi yang
cukup besar."’ G ISLAM

Hasan Al-BanméibeQan
7))

sendiri, hal ini tidak lai

-
Z
idik dibawah bimbingan ayahnya

)
kelak menjadi seorang } g) 9 Mujaddid (Pembaharu), sehigga
ia tampak istimewa den ank @‘mx an dan kezuhudanya. Ciri-ciri

keistimewaanya telah tampak semenjak ia masih kecil, berkat ketulusan do’a

S| > AVA = 5351 i 725 p——
perlindungan Allah I&EZAIM yang menimpanya. Seperti,
wtmas ANGCIRPYER B o o o
menyangkut tangga rumah dan luapan air sungai ar-Rasyidah.*® Demikian
pula dengan kecerdasan al-Banna, dimana semenjak kecil ia senantiasa
melaksanakan shalat malam, puasa Senin-Kamis dan menghafal Al-Qur’an

sebanyak 15 juz, kemudian melengkapi hafalanya ketika menginjak akil

* Badr Abdurrazzaq Al-Mash, Manhaj dakwah Hasan Al-Banna, (Solo: Citra Islami
Press, 1995), terj. Abu Zaid, cet-1., hal. 46.

*" H. Munawir Sadzali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: Ul Press, 1990), hal. 174.

“® Badr Abdurrazzaq Al-Mash, Manhaj dakwah., hal. 47.
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baligh. Dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah melalui ibadah sunnah,
menjadikan ruh dan jiwa al-Banna terpelihara kesucian dan kemurnianya.*’
Pengalaman pendidikan dalam keluarganya telah membuat al-Banna seorang
yang shalih, berkepribadian kuat, taat beragama dan menjunjung tinggi nilai-
nilai agama di atas segala-galanya, sehingga tindak-tanduk dan perilaku
keseharianya menjadikanya sosok muslim sejati.

Hasan al-Banna memulai pendidikan formalnya semenjak ia beumur
8 (delapan) tahun di Madrasah dinivah ar-Rasyad yang pada saat itu
merupakan madrasah glﬂ&&dﬁg}tﬂn maupun dibidang penerapan
metodologi pembelaj % S&mﬂajm beberapa bidang studi yang
ada di sekolah-sekolah dihz_?m juga diajarkan tentang hadist-

), gawa'id (tata Bahasa), tathbig

yang ditulis dalam bentuk puisi atau prosa yang indah), serta hafalan Al-

Qur'an dL)MlMEBﬁlI AﬂSﬁm\dungan isi Al-
Qur'an.® ISLLAM

Di sclNl@NEginﬂpemilik madrasah yang

sekaligus menjadi ustadznya, yaitu Syaikh Muhammad Zahran, beliau adalah

seorang tunanetra, tetapi beliau sangat brilian, berilmu, bertagwa dan
berwibawa. Semenjak saat itu ia aktif berdiskusi, membaca buku

diperpustakaan dan bergaul dengan orang-orang yang pandai dan shalih, hal

9 Fathi Yakan, Revolusi Hasan al-Banna, (Jakarta: Harakah, 2002), terj. Fauzan Jamal
dan Alimin, hal. 03.

50 Hasan Al-Banna, Mud-akirdt da'wah wa Da’iyah, (Damaskus: Al-Maktab Al-Islamy,
1979), hal. 04.
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itu dijalaninya dengan sang ustadz, hingga ustadnya tidak lagi mampu
mengelola madrasahnya dan diserahkan kepengurusanya kepada ustadz yang
lain. Secara mengejutkan ayah Hasan Al-Banna mengambil inisiatif untuk
memindahkanya ke Madrasah I'dadiyah (sekolah hafalan al-Qur’an) hal ini
lebih disebabkan karena al-Banna belum mampu memenuhi keinginan
ayahnya untuk menghafal Al-Qur’an secara keseluruhan. Jenis madrasah ini
sederajat dengan madrasah ibtida’iyah, hanya tanpa pelajaran bahasa asing,
namun ada beberapa pelajaran tambahan tentang undang-undang pertanahan
dan perpajakan, serta su% M@@m disamping mendalami secara

Z
) dan ilmu agama. Belum sepekan

luas bahasa Nasional

berlangsung kepindahan; “4al sudah diangkat menjadi siswa di

0
itu ya mehginjak 12 tahun. Sehingga untuk

memenuhi keinginan ay%% waktu untuk menghafal Al-

Qur’an setelah shalat subuh hingga menjelang berangkat sekolah, sedangkan

sang vrhl IO Wl Fhdcmin wacunys
beraktivitas dan mdlsllm_AyMﬁgunakan untuk mengulang

e o) ONE S| A

Kesedihan dan keprihatinanya terhadap kondisi sosial dan politik di

madrasah tersebut, pada

negerinya, tampak sangat jelas pada sikapnya, sehingga terkadang karena rasa
kecintaanya yang begitu mendalam pada agamanya (ghirah), memotivasinya
untuk senantiasa mengubah kemungkaran dengan tanganya sendiri.”’ Atas

dorongan tersebut, al-Banna mulai aktif mengikuti diskusi ilmiah mengenai

5! Hasan Al-Banna, Memoar Hasan Al-Banna untuk dakwah dan para da'inya, (Solo: Era
Intermedia, 2006), cet ke-iv, terj. Salafuddin dan Hawin Murtadha, hal. 29.
52 Fathi Yakan, Revolusi Hasan Al-Banna., hal. 3



27

persoalan negeri dan ikut bergabung dalam barisan demonstrasi pelajar dan
mahasiswa serta aksi mogok missal sambil meneriakan yel-yel keadilan yang
dimobilisasi oleh gerakan nasionalisme Mesir yang tergabung dalam partai
Wafd al-Mishry (berdiri pada 13 November 1918), dipimpin langsung oleh
Sa’ad Zaghlul.”

Selama di madrasah ini, ia memulai aktivitas dakwahnya dalam
memerangi ketidakadilan dan kemungkaran. Atas dorongan dari ustadznya

Muhammad Affandi Abdul Khaliq guru matematika dan olahraga al-Banna

beserta kawan-kawanyaﬁndﬂtm P}:mpunan Akhlak Mulia yang

dipimpin oleh Al-Banna éndn“nnojnga aktif dalam organisasi diluar
(7))

madrasah yaitu, Asosiasi

lamiyah Man'i al-Muharramat), yaitu

organisasi yang | untuk melawan segala jenis
kemungkaran dengan jalar

maupun surat teguran kepada siapa saja yang melanggar ketentuan syar’i.

LINLWVERSET A S e
madrasah I'dadiyah dpactidanti JobarfNjsthm Madrasah Ibtida‘ivah oleh
dewan teﬁtoﬁe‘NB&@ NESerﬁain lagi bagi Al-Banna

kecuali harus memilih mendaftarkan diri ke A/l-Ma'had Ad-diny di

baran-lembaran pamplet-pamflet

Iskandariyah agar kelak menjadi “Azhari” (gelar bagi alumnus Al-Azhar) atau
ke Madrasah Al-Mu'allimin Al-Alawiyah di Damanhur untuk meniyngkat
waktu, sebab setelah tiga tahun menempuh pelajaran disana akan menjadi

seorang guru. Akhirnya pilihan kedua inilah yang menjadi pilihan, pada saat

** Ali Abdul Halim Mahmud, /khwanul Muslimin, konsep gerakan Islam terpadu I,
(Jakarata: Gema Insani Press, 1997), cet-1, hal. 34.



28

itu umurnya baru tiga belas setengah tahun dan masih menyisakan seperempat
hafalan Al-Qur’anya. Hal inilah yang menjadi kendala saat penerimaan siswa
baru, yaitu umur 14 tahun dan hafalan Al-Qur’an menjadi syarat mutlak
diterimanya seseorang menjadi pelajar di madrasah ini. Namun berkat
kemurahan, ketulusan dan kebesaran hati ustadz Basyir ad-Dasuqi Musa
(kepala sekolah pada saat itu), serta kecerdasan Al-Banna, akhirnya ia dapat
diluluskan dengan syarat menyempurnakan hafalan Al-Qur’anya hingga 30
(tiga puluh) Juz.>*

Dalam kegiatm@ual‘sdelém

aktif dan tekun mengiké[ti
(7))

ya, \Hasan Al-Banna terlibat secara
Z
k tarekat Al-Hasyafiyah yang

dipimpin oleh Syaikh Al leh Syaikh Hasanain Al-Hashafi)

serta pengajian yang di Zahran di sebuah masjid kecil

antara Maghrib hingga J/L;

oleh ketertarikanya terhadap bentuk halagah (perkumpulan kecil) dengan

aktivitas MVEB&IM§Q, dan semangat
ruhiyahnya yang men‘g&:lgn AaMesan di hati beliau. Keakraban

s e YRy e i

Al-Wazifah Al-Zuriigivah pada pagi dan sore hari. Wazifah (wirid) ini tidak

’, hal ini tidak lain disebabkan

lebih dari ayat-ayat Al-Qur’an al-Karim dan hadist-hadist Nabi mengenai
do’a-do’a pagi dan petang yang ditulis dalam kitab-kitab sunnah. Hingga pada
suatu saat, Al-Banna bersama rekan-rekanya yang sepaham mendirikan

asosiasi yang bervisi ishlah yaitu, Jam 'ivah al-Hasyafiyah al-Khairiyah, yang

¥ Hasan Al-Banna, Memoar Hasan Al-Banna., hal. 34.
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dipimpin oleh Ahmad Affandi As-Syukri, sedangkan al-Banna menjabat
sebagai sekertarisnya.. Asosiasi ini juga juga berjuang dalam gerakan moral
serta membendung arus gerakan misionaris. Tarekat inilah yang pada akhirnya
sangat mempengaruhi pada konsistensinya dalam beramal ibadah serta
membentuk keshalihan pribadianya.*

Hari-hari Al-Banna di kota Damanhur, merupakan hari-hari yang
tenggelam dalam nuansa tasawuf, karena tidak disangsikan lagi bahwasanya

tasawuf dan tarekat menjadi salah satu faktor penting dalam penyebaran Islam

dan merupakan metode

g;a:ksda-létl\&rb)h dan pembinaan perilaku dalam
iﬁl yang menjadi keprihatinan beliau

i| pemberian kebebasan terhadap

dzaug (citarasa nafsu) mencampuradukan tasawuf

dengan ilmu filsafat, mmmﬁg%z‘wsm cara berfikir umat terdahulu.

Hal ini menyebabkan terbukanya celah bagi masuknya perilaku zindiq, atheis

SRR » [AV4 =1= 5= W2 W= S——"
dan zuhud. Fenomend) stlyr_pAiMﬁnya untuk melakukan kajian

ilmiah dan ar'N WStrﬁp para syaikh tarekat,

kemudian beliau menulis buku mengenai pemecahan masalah tersebut, namun
sangat disayangkan proyek besar ini belum sempurna dan terhentikan karena
al-Banna keburu syahid.*

Al-Banna menamatkan studinya selama tiga tahun di madrasah

mu’allimin dengan peringkat terbaik pertama untuk tingkat madrasah dan

53 Ibid,, hal. 42.
%€ Ibid., hal. 45.
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peringkat ke-5 untuk seluruh Mesir, padahal kesibukanya sangat banyak diluar
sekolah. Hal ini sangat mungkin disebabkan oleh dua hal, yaitu; pertama,
koleksi perpustakaan ayahnya yang cukup memadai disertai dorongan
ayahnya untuk tekun membaca dan belajar, selain itu banyak buku yang
dihadiahkan kepadanya diantaranya; Al-Anwar Al-Muhammadiyah karangan
An-Nabhani, Al-Mukhtashar Al-Mawahib Al-Laduniyah karya Al-Qastalani
dan Nirul Yagin fi sirah Sayyidin Mursalin Tulisan Syaikh Al-Hudhari serta
buku-buku yang banyak mengisahkan tentang semangat, keperwiraan
membela negara, serta Ir%gdﬂa-&hﬂn Qpegang pada tali agama, jihad fi

Z
sabilillah dan pequanga.amw

kémupliaan. Ditambah lagi beliau juga
rutin menyewa buku drte

%ﬂm. Sedangkan yang kedua adalah

hubungan yang baik di madrasahnya, sehingga al-

ih dari ustadznya.”’

Hal yang juga menarik dilakukan Al-Banna selama menjadi pelajar

adalah MNLVuﬁﬁﬁmhm melakukan
mudzikarah (ksjian) byl oagiNNAsi terbitnya matahari hingga
pengujung WWW glr hammad Khalf Nuh di

rumahnya. Kegiatan mudzakarah ini diawali dengan mengkaji kitab 4/ Fiah
(kitab yang menguraikan tentang kaidah bahasa Arab dengan gaya penuturan
berupa syair) karya Ibnu Malik, dengan jalan menghafalkan kata-katanya lalu

mempelajari uraianya dalam kitab Syarh Ibnu ‘Aqil, serta mempelajari kitab-

*” Hasan Al-Banna, Mud-=akirat Da'wah wa ad-Da’iyah., hal. 51
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kitab lain tentang figh, ushul figh dan hadist sebagai bekal untuk memasuki
Jami’ah Darul Uliim.*®

Saat umurnya memasuki 17 tahun, al-Banna melanjutkan studinya ke
Universitas Darul Ulum di Kairo, setelah melalui berbagai macam tes
termasuk tes medis di Al-Azhar, akhirnya beliau lulus dan diterima di fakultas
sastra jurusan bahasa Arab. Pada masa itu Darul Ulum bisa dikatakan sebagai
miniatur Al-Azhar, dimana universitas ini dilengkapi dengan berbagai disiplin
ilmu pengetahuan seperti, agama, politik, psikologi, filsafat, sosial, bahasa dan
ilmu pengetahuan alam @gﬂrﬁbaﬁbdng/l
tahun pertamanya di Dngu;l L»Bmé ditunjuk oleh Dewan Pimpinan
Wilayah Buhairah un

ih modern.*® Sebelum memasuki

gajar di Madrasah Awwaliyah

(setingkat SD/MI), irnya memutuskan untuk lebih
. avs g o (f . :
mengutamakan metanp%mg@ja di Darul Ulum, kuliah sangat

ditekuninya dengan serius, beliau merupakan mahasiswa paling berprestasi

L) )| AVA ) = 21 1 972 9. W
pikisiah. Al-Banns mehSRelikan AMn yudisium terbaik (cumlaude)

pertama tingks'N%:NE@'igﬁLiceme (Lc) pada tahun

1927.% Di Kairo kala itu belum ada organisasi yang benar-benar representatif
dalam penyebaran dakwah Islam, yang ada saat itu baru asosiasi bernama
Jam’ivah Makarim Al-Akhlag Al-Islamivah (Asosiasi Akhlak Mulia yang

Islami) dipimpin oleh Ustadz Syaikh Mahmud, kegiatan asosiasi ini adalah

%8 Ibid., hal. 49
* Ishaq Musa Al-Husaini, [khwanul Muslimin, (Jakarta: Grafiti Press, 1983), hal. 36
 1shak Musa Al-Husaini, Jkhwanul Muslimin., hal. 17
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mengadakan ceramah-ceramah Islam di balai Darus Sadat di Burkatul Fil
setiap sepekan, Al-Banna tidak ketinggalan di dalamnya.

Didorong oleh berbagai pergolakan dan keterpurukan umat serta
fenomena sosial yang terjadi di Kairo, seperti; dekadensi moral dan
menjamurnya propaganda destruktif melalui bebagai media cetak dan
elektronik yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam ke seantero Mesir, Al-
Banna akhirnya berinisiatif untuk mengorganisasi sekelompok mahasiswa
Universitas Al-Azhar dan Universitas Darul Ulum dengan cara membentuk
kelompok-kelompok (h(quﬁLM m}hkukan proses pelatihan untuk

Z
berceramah dan penyulé.an«jm;masjid, kafe-kafe dan ditengah
7))

isasi Perhimpunan Pemuda Islam

27, ketika itu Al-Banna menjabat

alp i ini sekaligus sebagai perintis

berdirinya perhimpunan tersebut. Sebagian besar pengikut organisasi ini

adatah npo oS WA ECE R L i bingan et g
Wafd dan sangat MMA}MH kesetiakwananya.”'

Y R S Ayt o i

respons dan sambutan yang baik dari masyarakat Kairo. Atas dasar itu juga
setelah menamatkan kuliah di Universitas Darul Ulum, kemudian beliau
pulang ke kampung halamanya di Isma’iliyah pada 19 September 1927, dan

menghentikan ikhtiarnya menggarap kalangan terdidik dan berpengaruh. Saat

5! Ishak Musa Al-Husaini, /kiwanul! Muslimin.., hal. 17
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itu dia berusia 21 tahun dan menduduki jabatanya yang baru, mengajar di
sekolah pemerintah.

Kegelisahan akan problematika umat terus menghantui
kepedulianya, sehingga belum genap satu tahun tepatnya pada bulan Maret
1928, di kota itu pula dia mendirikan Ikhwanul Muslimun. Awalnya Al-Banna
hanya memiliki enam pengikut, mereka adalah; Hafidz Abdul Hamid (tukang
kayu), Ahmad Al-Husyairy (tukang potong rambut), Fuad Ibrahim (tukang

setrika baju), Ismail ‘Izz (tukang kebun), Zaki AL-Maghriby (penyewa dan

montir pribadi), dan Abdﬁahkﬁdn Hztsbull;h (supir), serta beberapa kelompok

siswa yang taat pada gurpinya Q\Iahjsnmpatisan dari berbagai daerah di
(7))

A
@)

negeri Mesir dari go kelas bawah. Al-Banna juga

menjadikan tiga kedai

sementara, sekaligus %’mml Muslimin yang mampu

menampung ribuan pengunjung. Dua kali seminggu Al-Banna berceramah,

menerangU yN.I Mgaaus IQIA&Q- nerakan dan
kenikmatan syurga yatk&l’nﬁ Aije penyampaian yang menarik,

baik berupa W@Nggfﬂgan kebutuhan aktual.

Disamping itu dia sering menggunakan sarana-sarana dakwah konvensional

i|kota itu untuk dijadikan markas

dari masjid ke masjid, rumah ke rumah serta tempat hiburan dengan cara
membentuk zawiyah-zawiyah (istilah untuk kelompok belajar orang sufi)
kemudian dikembangkan melalui penulisan-penulisan artikel yang dimuat oleh
media cetak “Majallatu al-Tkhwan al-Muslimin"(majalah Ikhwanul

Muslimun) serta mendirikan masjid-masjid, klub-klub olahraga, pabrik-pabrik



tekstil, institut Hira' dan Ummahatul Mu 'minin, masing-masing lembaga
tersebut untuk laki-laki dan perempuan.®

Dalam waktu yang tidak lama pergerakan dakwah Al-Banna yang
dibangun atas dasar pendidikan dan militansi ini telah membuahkan hasil, dia
telah menjadikan masyarakat kelas bawah dan berbagai kalangan cerdik
pandai sebagai teladan bagi generasi dengan kepribadian dan nilai agamanya.
Mereka itulah yang kemudian menjadi generasi pertama dari organisasi

pergerakan ini, sebagi contoh; Syaikh Muhibuddin Al-katib (seorang tokoh

salafi serta tokoh pada @abﬁlaﬁm as-Sunnah dan ahlul Hadist), Syaikh

Z

Amin Al-Husaini (muﬂié’al yagllﬂ DR. Musthafa As-Siba’l (ahli

(7))

hukum, pejuang, dan iniq§ isﬁmi), dan Syaikh Muhammad Al-
= 0

Faraghy (Patriot besar inggalkan Iskandaria bila Al-

Banna sendiri yang m

bala tentaranya). Inilah bukti kepiawaian Al-banna dalam memimpin,

meambine bt Mo Y oo ] T SR st
berbagai kalangan danpDeban o NINA

D N DT g . o

Banna masih mampu menyempatkan diri untuk menyempurnakan agama
dengan pernikahan. Pernikahan itu berlangsung dengan mudah dan sederhana.
Pinangan diajukan pada awal Ramadhan 1350 H, yang bertepatan dengan
Januari 1932 M., sedangkan akad nikah di Masjid pada malam ke-27

Ramadhan kemudian pesta pernikahan dilaksanakan pada tanggal 10

©2 1shak Musa Al-Husaini, Jkhwanul Muslimin.., hal. 19-20.
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Dzulga’dah.*® Tidak terlalu lama dari itu Al-Banna berkeinginan pindah ke
kota Kairo, setelah merasa misinya di kota Ismailiyah selesai, pondasi dakwah
dan tarbiyah telah terbangun, aktivitas organisasinya bertambah banyak dan
berhasil menjadikan propinsi Isma’iliyah sebagai tempat persemaian kader-
kader Islam militan yang akan berperan aktif dalam perjuangan kejayaan
Islam. Hal tersebut ditandai dengan berdirinya masjid-masjid, Madrasah Al-
Mu’minin dan yayasan-yayasan sosial berasaskan Islam, selanjutnya tentu

Ma’had Hira Al-Islami yang kemudian menjadi sekolah favorit meski tanpa

dukungan Departemen @nmf‘/\y@ justru berperan besar dalam

g Z
menghalangi perkemban ;@ya» 8
0
Setelah berpindal filan Oktober 1932 M, kemudian
>

Al-Banna mendirikan wanul Muslimin di kota Kairo

yang beralamat di No. 2 g dari distrik Abdullah Bek,

salah satu distrik di jalan As-Sarujiyah.®> Di kota inilah Al-Banna melebarkan

sayap peumlm l:%é:mm organisasi
yang lebih sofid. Disa S ks Nl program termasuk pendidikan,

koperasi, mduWE@ rﬂtiap propinsi di negeri

itu. Berkat ketekunan dan pengabdian yang ikhlas disertai usaha dan semangat
mengenalkan dakwah Islam, suara dan misi Ikhwanul Muslimin sudah
menggema bahkan hingga keseluruh pelosok negeri Mesir. Kemudian

bergabunglah sejumlah kalangan tertentu dari kota Mesir dan beberapa

“ Jum’ah Amin Abdul Aziz, Tarikh Al-Ikhwan Al-Muslimiin, Sejarah Pembentukan dan

Perkembangan Jama'ah Al-Ikhwan Al-Muslimun, (Era Intermedia: Solo, 2006), jilid ke-2, hal. 103
 Abbas Assisi, Biografi Dakwah Hasan Al-Banna, (Bandung: Syamil, 2006), hal. 120.
“ Jum’ah Amin Abdul Aziz, Tarikh Al-lkhwan, hal. 158.
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kelompok Islam lainya. Kondisi ini mulai membuat pemerintah Mesir
ketakutan dan menempatkan beberapa intelijen untuk mngintai aktivitas
pergerakan ini.

Hingga sampai pada titik kulminasi perkembangan organisasi
Ikhwanul Muslimin ini, tepatnya pada tahun 1947 Al-Banna memberikan
dukungan sepenuhnya terhadap perjuangan rakyat Pelestina dalam
memperjuangkan tanah air dan kemerdekaan dan mengutus regu tentara

sukarelawanya ke Palestina dalam perang melawan Israel. Kontribusi dan
pengalaman pra sukaml@an' aldm'\peran

Z
stimulus bagi pimpinan| élkw¢. .

)

terhadap pemerintah yanpber esfr.Keterlibatan organisasi ini dalam
agitasi dan kekerasan
schingga pada tanggal e jﬁ@fmenmh mengeluarkan undang-

undang pelarangan dan pembubaran Ikhwanul Muslimin dan cabang-

WYUMP%ER&I%SEM dokumen,
majalah dan aset-aset|okasi, ANiAcrscout juga dibarengi dengan

g PR YA =t e i

tokoh Tkhwan ke kamp-kamp konsentrasi dan penjara.®®

melawan Israel telah memberi

Sedangkan sang pimpinan dibiarkan berkeliaran diluar penjara,
itupun dimaksudkan untuk mempermudah usaha pembunuhan terhadap
dirinya. Maka Muhammad Abdul Majid megutus lima orang dari staf

intelijennya untuk membunuh Al-Banna di sebuah alun-alun terbesar di Kairo,

 Edwart Moertimer, Islam dan Kekuasaan, (Bandung: Mizan,1992), hal. 239
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tepatnya didepan kantor pemuda pusat lkhwanul Muslimin pada tanggal 12
Februari 1949/1368 H. Al-Banna terluka parah kemudian dibawa ke rumah
sakit untuk mendapatkan perawatan, tetapi pemerintah mengeluarkan perintah
untuk tidak memberikan pengobatan dan membiarkanya terus mengalami
pendarahan hingga beliau menghembuskan nafas terakhir.*’

. Profil Kepribadian Hasan Al-Banna

Ditengah-tengah gejolak kondisi sosial dan politik di Mesir yang

disebabkan oleh adanya krisis kepemimpinan umat Islam di negara-negara

Arab dan umumnya negéri i im di dunia pasca runtuhnya khilafah
Z

corak tersendiri pada panggung

politik di Mesir. limin dengan berbagai aktivitas

dakwah, pengkaderan dﬁ&ﬁ%nﬁab&c mampu menjadi sebuah
kelompok penekan (pressure group) yang sangat dominan terhadap rezim
e DL Y ER SIS e 4 i
pemerintahan secara ulesolumAcMemn Sa’ad Zaghlul dan *Adli
voan to N E Oy reeion i

Tkhwan terhadapnya.®®

Hal menarik yang perlu kita cermati adalah kemampuan Al-Banna
menyebarkan ajaran dan ide-idenya dengan merekrut banyak pengikut dan
pendukung dari berbagai kalangan. Padahal kondisi sosial politik pada saat itu

berada sepenuhnya dibawah kendali para pemilik modal yang disponsori oleh

57 Edwart Moertimer, Islam dan., hal. 548
%8 Ishak Musa Al-Husaini, /kiwanul Muslimin., hal. 8 dan 13
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negara imperialis dan pemikir orientalis serta misionaris yang senantiasa
menyebarkan propaganda destruktif berupa paham-paham yang menyimpang
seperti; sekularisme, permisifisme, komunisme, sosialisme dan demokratisme
yang didasarkan pada suara terbanyak dan bukan hakekat kebenaran itu
sendiri sehingga yang terjadi adalah semacam simplikasi (penyederhanaan)
terhadap kebenaran dan justifikasi (pembenaran) terhadap kepentingan
kelompok. Fenomena ini berimplikasi pada hilangnya kesadaran spiritualitas
dan relegiusitas seorang muslim dari naungan hidayah dan tunduknya jiwa
pada akal dan nafsu, @dﬂsﬂﬁ;ﬁﬁ \njutnya secara perlahan Islam

dilupakan, ditinggalkan Ilé]k» olélf para pemeluknya. Ditamba lagi
kerikil-kerikil tajam yﬂng lhh musuh-musuh Islam untuk

menghalangi dakwahn)g jhbkan Al-Banna telah mampu

mempersembahkan kelﬁﬁﬁ ggaan bagi umat berupa

kebangkitan dan pembaharuan, tanpa harus idbaren gdengan benturan-

benmLANIVERSITA
Berhasilnya lslm,Aleam tidak hanya terletak
pada kmmpr@NEogrlasNich, melainkan juga

keteladanan dan kesesuaian perkataan dengan perbuatan dan amal shalih.

Sebagaimana dikemukakan oleh para pengkaji kepribadian Hasan Al-Banna,
mereka sepakat dengan para pengikutnya bahwa Al-Banna adalah seorang
pemimpin yang padanya terpenuhi sifat-sifat yang dibutuhkan sebagai
pemimpin kharismatik. Robert Jackson seorang penulis berkebangsaan

Amerika yang berkunjung ke Mesir dan berjumpa dengan Al-Banna pada
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tahun 1946 dan 1949, mengatakan “Saya membayangkan akan tiba hari ketika
lelaki ini memegang tampuk kepemimpinan bangsa, tidak saja di Mesir,
bahkan di kawasan Timur seluruhnya.” la juga mengatakan bahwa Al-Banna
layak menempati kedudukan penting dan kepemimpinan sejati yang akan di
raihnya.’ Adapun Dakmigian, seorang dosen ilmu politik di Universitas New
York, menegaskan, Hasan Al-Banna adalah seorang pemimpin yang
mempunyai kekuatan kharisma dan berdirinya Ikhwanul Muslimin merupakan

representasi dari pertemuan berbagai arus sosial yang kuat dalam kepribadian

Weber.”’

David Comm&“%‘ﬁ@fejmh di Dickinson College,

mengemukakan bahwa kepemimpinan kharismatik Al-Banna mengingatkan

aan kepbedl YA ER T O\ Rengusan, vt
pengaruh Al-Banna t:lSnLdﬁAMl hanya karena kata-kata yang

ditulis atau duf ‘

sejarahwan. Namun untuk memahami dampaknya pada sejarah muslim
modern, haruslah membayangkan magnetisme kepribadianya, kemampuan
memberikan ilham dan memimpin lewat keteladanan yang tinggi.”' Sementara

dalam pandangan Thantawi Jauhari, Al-Banna lebih Agung dibanding Al-

“ Robert Jackson, Ar-Rajulul Qur 'an, dalam karya Anwar Jundi., hal. 279
" Richard Hurer Dakmigin, Al-Ushiilivah fi ‘Alamil ‘Arabi, dalam karya Ustman Abdul
Mu’iz Ruslan,, hal. 173
"' David Commins, Hasan Al-Banna (1906-1949), Para Perintis Zaman Baru Islam,
(Bandung: Mizan, 1996), Ali Rahnema (Ed.), Cet-2., hal. 153.



Afghani dan Muhammad Abduh. la adalah perpaduan yang menakjubkan
antara ketakwaan dan kecerdasan politik. Ia adalah hati Ali dan otaknya
Muawiyah. Dalam dirinya terdapat sifat pemimpin yang dicari-cari oleh dunia
Islam saat ini.””

Diantara sifat karismatik yang dimiliki Al-Banna adalah sebagai
berikut:
Quwwah Syakhsiyyah

Yang Maha Kuasa menganugrahinya dengan Quwwah Syakhsiyah
(Kepribadian yang Kokat@“l entiliii b@grak potensi dan kemampuan. Al-

Banna dianggap memilé ki
(7))

daya ingat yang baik. Hal itu

o8N

yang ditemui serta daya

Hal lain yang dianggap sebagai

terlihat dari kemampuanya

pengaruhnya dalam diri
bukti lain dari k

29)) ‘ .
menyelesaikan studi di Universitas Darul Ulum dengan predikat cumlaude dan

berada m%L\(ﬁﬁﬁl%ﬁ.m tersebut serta
kemampuanya  membaca Lkondi, Aeidhpolitik di negaranya  dan

e O P g o o et

dari golongan paling tinggi hingga golongan terendah sekalipun.”
Hasan Al-Banna juga memiliki daya ingat yang baik. Apabila dia
bertemu dengan anggota Ikhwan dan bertanya tentang namanya, anak dan

bapaknya, kemudian bertemu setelah berbulan-bulan kemudian dia tetap

72 Ustman Abdul Mu’iz Ruslan., hal.

7 Mahmud Abdul Halim, Jkiwanul Muslimin, Ahdats Shona'at Tarikh, dalam Badr
Abdurrazag., hal. 71.

7 Robert Jackson, Hasan Al-Banna, Ar-Rajulul Qur'an, (Beirut: Darul Qalam, 1978),
oleh Anwar Jundi.., hal. 299.
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mampu menyebutkan nama orang tadi dan menanyakan keadaan anak dan
bapaknya dengan menyebutkan nama mereka. Kemampuan lain adalah
menghafal 30 juz Al-Qur’an, menguasai ilmu-ilmu hadist, teologi, aturan-
aturan faraidh (ilmu waris), mantiq (ilmu logika), ajaran figh mazhab Hanafi,
Syafi’i dan Maliki serta 18.000 bait syair dan kata hikmah. Hal ini tidak lain
disebabkan kepatuhan terhadap nasehat ayahnya, Siapa yang menguasai nash
akan menguasai disiplin-disiplin ilmu.”

Kemampuan Al-Banna memahami berbagai aliran salaf, modemn,
berbagai strategi pe Sbaﬁuwany?m

beberapa aliran filsafat— ondlisme, materialisme, komunisme,

e serta ideologi-ideologi dan

i%menjadikanya lebih tegas dalam

i dan ukhrawi) dan bijak dalam

stasi dari sebuah kepribadian yang

mengagumkan.

M\éﬁ% L:r p&%g dimiliki, tidak
diragukan lagi memi‘SﬂngpAMendapatkan cinta dan simpati
khalayak ymiN@@ WM dan himbauanya.
Beberapa cendekiawan mengakui akan hal ini, diantaranya Ahmad Anwar Al-
Jundy yang mengagumi metode ceramah yang Al-Banna pergunakan, serta
jumlah pidatonya, sebab selama 17 tahun, tidak kurang dari 30 ribu naskah
pidato, dalam bukunya Qa'idu Ad-Da'wah aw Hasan Al-Banna (Komandan

dakwah atau Hasan Al-Banna) dan Hayatu ar-Rajul wa Tarikhu Madrasah

7S 1shaq Musa Al-Husaini, kiwanul Muslimin., hal. 39 dan 47.
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(Kehidupan tokoh dan sejarah Madrasah). Begitu juga Ahmad Hasan Al-

Hajjaji yang mengungkapkan kekagumanya tentang keahlianya dalam

mengungkap realitas sosial, budaya dan hukum tanpa persiapan sekalipun

pada pidato Al-Banna, dalam bukunya Rouh wa Raihan (Kelapangan dan

Istirah)

Menjunjung tinggi Akhlak Islami

Al-Banna tetap konsekuen dengan akhlak Islami, bahkan dalam

keadaan yang sulit dan berbahaya, dia tetap berlaku jujur hal ini dapat dilihat

saat terjadi perselisihan AntariSafiaSiswa engan penjajah Inggris di Mesir,

dalam buku Mudzakir

berikut:

wd |ad-Da’ivah dikisahkan sebagai

“Ketika lajnah| fkomit | ditempat kami tinggal (rumah
Hajjah Kh ariieh manhur). Tiba-tiba polisi datang
mengepung rumah:| Bolisi'beftanyla kepada Hajjah tentang orang-
orang yang Tu Hajjah mejawab “mereka keluar

sejak pagi buta dan belum kembah sampai sekarang”, sambil terus
mmaszm& e o
keluar menemui

semua masalahnya sehingga
rnembuat H |-Banna selanjutnya berkata,

kewa_;rban polisi sebagai warga negara menuntutnya untuk memihak
: : \ dan menangkap kami.
I-Banna beserta para

pengikutwa.”"'6

Sopan dan Tawadhu’

Umar Tilmitsani, Seorang tokoh penting dan sempat menjadi

Mursyid ‘Am lkhwanul Muslimin, pernah bercerita tentang kesopanan dan

ketawadhu’an Al-Banna:

7% Hasan Al-Banna, Mud:zakirat ad-Dakwah wa ad-Da iyah., hal. 73
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“Sesungguhnya sifat tawadhu® yang dimiliki Hasan Al-Banna
sangatlah tinggi. Beliau tidak pernah duduk dibagian paling depan
dalam suatu majelis. Beliau tidak sebagai orang lain, kecuali telah
dimohon dengan sangat untuk duduk didepan. Apabila shalat di
Masjid, beliau tidak pernah nyelonong menjadi imam. Beliau
menganggap semua ulama’ adalah gurunya, padahal sesungguhnya
dialah guru mereka. Beliau berbicara dengan orang tua dan muda
dengan sopan santun yang tinggi, lemah lembut dan penuh tawadhu’,
sechingga pendengarmya merasa memperoleh ilmu darinya ndak
pernah sekalipun memojokan orang lain atau menyalahkanya™.’

Banyak pelajaran yang bisa dipetik dari kekokohan kepribadian Al-
Banna, termasuk ketika penjajah Inggris terus mengawasi gerak-geriknya
kemudian mengetahui betapa besar pengaruh dan bahaya orang ini. Maka

membujuk Hasan Al-Banna,

barangkali ia termasuk @m g i tergiur oleh harta atau jabatan,

“Kedutaan BesarIngdris meniinta agar Hasan Al-Banna bersedia
ceramah tentasg ‘ddfiokris io dengan imbalan 5000 pound.
Maka jawaba asa ; kepada mereka: baiklah, maka

saya bersedia, tanpa lmbalan, sesuai dengan pemahaman dan

L‘:&MV LR SRS

rkatalah menurut

K a ;meskipun bertentangan dengan
|

kemanus: berseru, enyahlahkalian dari
sini, kalian telah tersesat dari jalan kebenaran dan menyimpang

“IREYONESIA

Untuk mempertegas kemuliaan kepribadian Al-Banna, bahkan
seorang penulis berkebangsaan Amerika yang bernama Jackson, berkata
tentangnya, “apa yang dapat saya katakan disini, bahwa sesungguhnya orang

ini telah luput dari rayuan wanita, harta dan kedudukan. Tiga umpan manjur

7" Umar Tilmitsani, Hasan Al-Banna ustad-u al-Jill, dalam Badr Abdurrazzaq Al-Mash.,
hal. 75



yang telah banyak menelan korban itu sengaja direkayasa penjajah untuk
merayu para pejuang dakwah, telah mengalami kegagalan.””*

Beragam ungkapan diatas menjelaskan bagaimana sesungguhnya
kepribadian Al-Banna dihadapan para pengikutnya. Hal ini juga menjelaskan
hubungan kecintaan, pengaruh dan ketaatan mereka pada kepribadian Al-
Banna. Hubungan tersebut dilandasi oleh alasan-alasan psikologis dan logis.
Secara tegas menunjukan dakwah, tarbiyah dan ide-ide cemerlang lainya

sangat efektif, berkesan dan membekas dalam jiwa pengikutnya dan orang-

orang yang pernah me@g&ﬁﬂaﬁb&se/

g "I" Z

dengan segenap potensi—yan 3

0 )

memiliki peran yang funda al dalz =0 embangun kesadaran relejiusitas
0

dan ghirah (semangat) pesj ] l llah. Hal inilah yang menjadikan

Al-Banna sebagai figur %M@mm hal itu tidak menjadikanya
sebagai The Saint (orang suci), bagi para anggota dan simpatisanya. Dimana

cenaan Wt MRS sl barismati,
sebagaimana ungkaphayhEber ANg\Akan tetapi lebih merupakan
keterpaduan WNM&I{ yang ditopang oleh

kecintaan dan ketaatan para anggotanya serta pengikutnya dan kekuatan

an denganya. Dengan kata lain

kecerdasan dan kepribadianya

rasional yang ditopang oleh agenda-agenda, program-program dan peraturan-
peraturan yang disepakati oleh pemimpin dan anggotanya.
Dengan kekuatan kepribadian yang mengagumkan itulah Al-Banna

menjelma menjadi sosok yang dipatuhi dan dikenang oleh generasi harakah

’® Robert Jackson, Ar-Rojulul Qur'an., hal. 15-18
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Islam zaman ini dan dia dipandang sebagai penggerak dan pemimpin umat.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pergerakan Ikhwanul Muslimin adalah
pergerakan yang berpangkal pada satu orang.
C. Hasan Al-Banna dan Ikhwanul Muslimin
Paradigma yang dibangun oleh Al-Banna dalam mendirikan
Ikhwanul Muslimin, diantaranya menyuarakan kalimat tauhid dimana saja
berada dan berusaha merealisasikan nilai-nilai Islam dalam segenap aspek dan
lini kehidupan. Maka untuk mewujudkan dan membumikan cita-cita tersebut
kathf yafigtergaby

Z
éal jalalkan pesan-pesan wahyu dan
(7))

dibutuhkan adanya ing dalam satu himpunan, tempat

menyatukan persepsi
kemungkaran dan kezhaliman.

yang dilakukan didalamnya
7y : ' atas dasar keimanan, takwa dan
amal shalih sebagai wujud manifestasi penghambaan diri kepada Allah.”

UMME.B&L‘EM memiliki ciri-ciri
khusus sebagai bcriku' 5& AiMng membawa nama Islam tanpa

keraguan. KBC'NWEJSI-'WM& yang hag, dengan

mengikuti pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama’ah. Ketiga, organisasi yang
bisa menghimpun kaum muslimin dalam menyampaikan yang haq. Keempat,
organisasi yang selalu bergerak dalam ‘amalivalmya untuk menciptakan
kemuliaan Islam agar dapat direalisasikan seluruhnya. Kelima, organisasi yang

berusaha membebaskan kaum muslimin dari keterikatan yang ingin

™ Rahmat Tohir Ashari, Konsep Pergerakan Ikhwanul Muslimin, dalam Islam Garda
Depan, (Bandung: Mizan, 2001), hal. 66.



menghilangkan  kemuliaanya. = Keenam, organisasi yang mampu
mengaplikasikan ciri-ciri khusus golongan Allah terhadap dirinya masing-
masing. Kerujuh, organisasi yang tidak melupakan persaudaraan diantara
kaum muslimin, tidak mengagungkan kemuliaan dengan kemuliaanya, dan
tidak sombong kepada kebaikan.*

Ketujuh spesifikasi diatas merupakan deskripsi makna filosofis
gerakan Ikhwanul Muslimin yang membedakan diantara gerakan-gerakan

yang ada pada masa itu dan mungkin juga saat ini. Yang disimbolkan dalam

lambang organisasi erakah- At be)pa dua pedang bersilang yang

perjuangan menegakan kalimat

2L . :
kaffah desertai perencanaan yang matang, baik dari segi visi-misi, metode,

strategi UHMEB§LIA\§ tiga kata lainya,
yaitu: hagq (kebenmlls'ﬁpA M tujuan. Quwwah (kekuatan),

et S PRET oe n r

(kebebasan), merupakan simbolisasi kemenangan perjuangan dijalan Allah.*’
Sebagai pergerakan Islam reformis, Ikhwanul Muslimin memiliki

karakteristik yang berbeda dibanding dengan pergerakan Islam kontemporer

sebelumnya yang secara ringkas bisa dikelompokan dalam tiga kategori, yaitu:

a. Visi komprehensif tentang Islam

® Sa’id Hawwa, Al-Madkhal ala Da'wah al-lkhwan al-Muslimin, (Kairo: Maktabah
Wahbah, 1983), hal. 19
8! Fathi Yakan, Revolusi Hasan Al-Banna, hal. 23
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Al-Banna dalam makalahnya yang berjudul Min Wahy Hara’, ia
mengungkapkan bahwa, Islam adalah misi yang membentang panjang
hingga mencakup keabadian zaman, membentang luas hingga mencakup
jajaran ufuk bangsa-bangsa dan membentang dalam hingga meliputi
urusan dunia dan akhirat.*> Al-Banna dan Ikhwanul Muslimin memandang
Islam sebagai satu sistem yang menyeluruh berupa universalitas zamani
(waktu), makani (geografis), dan insani (manusia). Dalam kontek ini,

Islam tidak hanya dipahami sebatas sebagai aliran kepercayaan disertai

ibadah ritual ansich @mmmdaamya dengan masalah-masalah

)
m

Z
masyarakat dan urusé n‘liﬁb ckonomi, budaya dan pemikiran.
(7))
Selain itu Al-Banffi; j il konsep universalitas Fikrah
>
(pemikiran) Islam, ga:ena

menyangkut seluruh a

yang sangat lengkap dan

83

A-.) i »* . [ :
Pertama, Islam yang ditetapkan oleh Allah sebagai penyempurna

W] T AVA I 2551 AN W——
kehidupan, maka |dSpah_sendiioyM\pfliputi semua aspek kehidupan

manusia, MWEiSiMmaupun material serta

individu maupun masyarakat. Sebagaimana ayat-ayat yang mengatur
tentang kewajiban atas mereka akan penulisan hutang-piutang (Q.S. Al-
Bagqarah: 282), menyangkut urusaan keduniaan, puasa (Q.S. Al-Baqarah:
183) dan lainya yang mengatur urusan fa ‘abudiyah, qishas dalam hukum

*2 Yusuf Qardhawi, 70 Tahun al-Ikiwan al-Muslimun; Kilas Balik Dakwah, Tarbivah dan
Jihad, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), Terj. Mustholah Maufur dan Abdurrahman Husain,
Cet-1., hal. 137.

* Yusuf Qardhawi, 70 Tahun al-Ikhwan, hal. 148
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pidana, wasiat dalam urusan hukum perdata dan perang dalam hubungan
internasional.

Dalam hadist dikatakan bahwa Rasulullah saw tidak meninggalkan
satu perkara yang mendekatkan kita kepada Allah kecuali beliau
memerintahkan itu kepada kita, tidak membiarkan satu perkarapun yang
menjauhkan kita dari Allah, kecuali tentu beliau melarangnya kepada kita,
hingga meninggalkan kita ditengah-tengah jalan berwarna putih cerah,
malamnya seperti siang, tidak keluar dari sana melainkan orang yang

. 84
binasa. 6 ISLAM O\
olak | parsialisme, dalam aturan dan

g Z
Kedua, bahwe- Iso,\
(7))

0
ajaranya. Al-Qur’an n@lﬂk parsialisme yang dilakukan oleh

orang-orang Bani | i den nnar@l a:

“Apakah %@ﬁ@‘ sebagian Al-Kitab (Taurat) dan

menolak sebagian yang lainya? Tiadalah balasan bagi orang yang

LINIMER S LS, wim tchisupan
dunia dan |Gty hari domadbadheka dikembalikan pada siksaan
HE S o = o

perbuat.” (Q.S. Al-Baqarah: 85)%

Ayat tersebut diatas turun disebabkan adanya sekelompok orang
Yahudi yang ingin masuk Islam namun dengan mengajukan syarat,

mereka tetap memelihara sebagian syari’at Yahudi, seperti penghormatan

* Hadist Riwayat Ibnu Majah no. 43, imam Ahmad dalam kitab A/-Musnad, Al-Hakim
dalam kitab A/-Mustadrak juz 1, hal. 96-97, dan Ibnu ‘Ashim dalam ki